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Prakata

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karu-
nia-Nya sehingga buku Manajemen Strategik dan Transformasi Digital
Pendidikan ini dapat terselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai
jawaban atas kebutuhan dunia pendidikan yang terus bergerak dinamis,
menghadapi perubahan sosial, budaya, dan teknologi yang begitu cepat.
Dalam konteks era digital saat ini, lembaga pendidikan dituntut untuk
tidak hanya mengadopsi teknologi, tetapi juga merumuskan strategi yang
tepat agar transformasi digital dapat berjalan efektif, berkelanjutan, dan
memberikan dampak nyata bagi peningkatan mutu pendidikan.

Isi buku ini menguraikan konsep-konsep dasar manajemen strategik,
pemetaan tantangan serta peluang era digital, hingga strategi implementasi
transformasi digital pendidikan yang relevan bagi para pendidik, pengelola
lembaga, pembuat kebijakan, maupun akademisi. Harapannya, buku ini
dapat menjadi rujukan yang komprehensif, mudah dipahami, dan aplika-
tif dalam mendukung penguatan tata kelola pendidikan yang adaptif dan
inovatif.

Dengan segala keterbatasan, penulis menyadari bahwa masih banyak
ruang untuk penyempurnaan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang memba-
ngun sangat diharapkan demi perbaikan di masa mendatang. Semoga buku
ini dapat memberikan manfaat yang luas dan menjadi kontribusi kecil
dalam upaya memajukan dunia pendidikan Indonesia di era digital.
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PERKEMBANGAN DAN GAMBARAN
PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL

A. Gambaran pendidikan di Era Digital

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi faktor utama dalam
proses digitalisasi pendidikan. Dengan kemajuan seperti internet, perangkat
seluler, dan platform pembelajaran online, pendidikan kini lebih mudah
diakses dan jangkauannya lebih luas. Transformasi ini memungkinkan terja-
dinya interaksi yang lebih dinamis antara pengajar dan siswa, serta memper-
kaya pengalaman belajar melalui berbagai media. Menurut Salim (2020),
“Inovasi dalam informasi teknologi telah mengubah paradigma pendidikan,
menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan inklusif” Transformasi ini
juga menciptakan peluang bagi lembaga pendidikan untuk menyediakan
program yang lebih adaptif yang memenuhi kebutuhan khusus siswa.
Dengan bantuan teknologi, pelajar dapat terlibat dalam pembelajaran
mandiri dan menyesuaikan kecepatan belajar. Akibatnya, pendidikan tidak
lagi terbatas pada lingkungan kelas tradisional.

Digitalisasi pendidikan telah meningkatkan aksesibilitas informasi.
Siswa di berbagai lokasi, termasuk daerah terpencil, kini dapat mengakses
materi pembelajaran dari sumber-sumber online. Hal ini mengurangi kesen-
jangan pendidikan yang sebelumnya terjadi akibat keterbatasan fasilitas fisik
dan sumber daya. Penerapan teknologi informasi dalam pendidikan juga



mendorong kolaborasi antar siswa dan pengajar di tingkat global. Dengan
adanya platform komunikasi daring, pembelajaran lintas negara dan budaya
menjadi lebih mungkin. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
diskusi yang lebih luas dan memperoleh berbagai sudut pandang. Dengan
demikian, digitalisasi mencakup lebih dari sekadar teknologi; hal ini juga
melibatkan peningkatan jaringan pendidikan global.

Kebutuhan untuk meningkatkan standar pengajaran telah muncul
sebagai pendorong utama di balik tren digitalisasi dalam pendidikan.
Mengingat pesatnya kemajuan informasi, metode pengajaran tradisional
sering kali gagal dalam memenuhi berbagai kebutuhan siswa. Digitalisasi
memfasilitasi penggabungan elemen teknologi yang mampu menyajikan
materi pendidikan dengan cara yang menarik. Menurut Pramudya (2021),
“digitalisasi secara signifikan meningkatkan kualitas pembelajaran sekaligus
mendorong keterlibatan siswa yang lebih besar”

Dengan memanfaatkan teknologi, instruktur dapat membangun
suasana belajar yang lebih kondusif, sehingga memastikan bahwa siswa
tidak hanya menyerap informasi tetapi juga berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Oleh karena itu, peningkatan kualitas pendidikan
tetap menjadi motivasi utama untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam
kerangka pendidikan.

Digitalisasi juga membantu mengatasi berbagai tantangan yang diha-
dapi sistem pendidikan saat ini. Kurangnya akses ke sumber daya pendi-
dikan yang berkualitas merupakan masalah umum di banyak daerah.
Melalui sistem yang terkomputerisasi, siswa dari berbagai latar belakang
dapat mengakses materi yang setara, tanpa melihat lokasinya. Ini juga
membuka peluang untuk pembelajaran berbasis kolaborasi, sehingga siswa
dapat bekerja sama meskipun berada di tempat yang berbeda. Penggunaan
teknologi dalam pendidikan memungkinkan pengajaran yang lebih indivi-
dual dan adaptif, sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa. Dengan
demikian, digitalisasi berkontribusi pada pengurangan persepsi dalam
pendidikan dan meningkatkan akses bagi semua. Peningkatan kualitas
pembelajaran yang berkelanjutan menjadi kunci untuk menciptakan gene-
rasi yang lebih kompeten.
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KONSEP DAN GAMBARAN UMUM
TRANSFORMASI DIGITAL

A. Transformasi Teknologi dalam Pendidikan

Kemajuan teknologi dalam pendidikan telah mengubah metode penga-
jaran dan pembelajaran secara mendalam. Dengan inovasi digital, akses
ke sumber daya pendidikan menjadi lebih luas dan lebih mudah, sehingga
memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja. Alat-alat
seperti komputer, tablet, dan aplikasi pendidikan meningkatkan keterli-
batan dan efektivitas dalam proses pembelajaran. Lebih jauh lagi, tekno-
logi mendorong kolaborasi antara siswa dan pendidik melalui platform
daring, yang secara efektif mengurangi hambatan fisik terhadap interaksi
pendidikan. Akibatnya, integrasi teknologi dalam pendidikan tidak hanya
meningkatkan efisiensi tetapi juga memperkaya pengalaman belajar secara
keseluruhan.

Transformasi ini telah mendorong para pendidik untuk beradaptasi
dengan metode dan alat baru yang dimiliki. Inovasi dalam kurikulum dan
strategi pengajaran perlu diselaraskan dengan laju kemajuan teknologi yang
pesat. Tantangan ini dapat diatasi melalui pelatihan dan pengembangan
profesional bagi para guru, dengan memastikannya dapat memanfaatkan
teknologi secara efektif. Selain itu, perhatian khusus harus diberikan untuk
menavigasi lanskap digital guna menjamin bahwa semua siswa memiliki
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kesempatan yang sama untuk memperoleh manfaat dari kemajuan tekno-
logi dalam pendidikan. Dengan demikian, transformasi teknologi dapat
menjadi katalisator untuk memajukan pendidikan yang inklusif dan berku-
alitas tinggi.

B. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komuniasi
(TIK)

Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah mengubah
lanskap pendidikan secara mendalam. Teknologi ini memungkinkan akses
informasi yang lebih cepat dan lebih efisien, sehingga siswa dan guru dapat
terhubung dengan sumber belajar global tanpa batasan waktu atau lokasi.
Penggunaan perangkat digital telah membuat metode pembelajaran lebih
interaktif dan kolaboratif, sehingga meningkatkan pengalaman pendidikan
baik di dalam maupun di luar kelas. Selain itu, teknologi ini memberdayakan
pendidik untuk mengembangkan berbagai materi yang disesuaikan untuk
memenuhi kebutuhan siswa.

Integrasi TIK yang berhasil dalam pendidikan memerlukan infrastruk-
tur dan keterampilan digital yang memadai di antara guru dan siswa. Salah
satu tantangan utama dalam penerapan TIK adalah kesenjangan teknologi
dan tingkat adaptasi yang berbeda di berbagai lembaga pendidikan, teru-
tama di wilayah yang aksesnya terhadap TIK masih terbatas. Meskipun
demikian, peran TIK sebagai fasilitator utama transformasi pendidikan
terus berkembang, yang berkontribusi pada pengembangan lingkungan
belajar yang lebih dinamis. Oleh karena itu, penting bagi semua pemangku
kepentingan dalam pendidikan untuk terus berinovasi dalam memanfa-
atkan teknologi ini secara efektif. Berikut adalah beberapa poin penting
mengenai perkembangan TIK dalam konteks pendidikan:

1. Akses Informasi yang Lebih Luas

Kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah memper-

luas akses ke sumber daya pendidikan di seluruh dunia secara signifi-

kan. Dengan hadirnya internet, baik siswa maupun guru dapat dengan

mudah dan cepat memperoleh materi pembelajaran dari repositori
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TANTANGAN DAN PELUANG DALAM
IMPLEMENTASI TRANSFORMASI
DIGITAL DALAM PENDIDIKAN

A. Tantangan Dalam Implementasi Transformasi
Digital Dalam Pendidikan

Tantangan pada pengintegrasian teknologi secara efektif ke dalam proses
pembelajaran sambil mempertahankan interaksi manusia yang penting
dalam pendidikan. Selain itu, seiring meluasnya penggunaan platform
digital untuk pengajaran dan pembelajaran, keamanan data dan privasi
pengguna menjadi perhatian penting. Meningkatkan kapasitas pendidik
untuk memanfaatkan teknologi secara efektif merupakan tantangan lain
yang harus diatasi. Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan sektor teknologi diperlukan untuk mengatasi kendala ini
dan mendorong lingkungan pendidikan yang lebih inovatif dan inklusif.
1. Kesenjangan Digital (Digital Divide)
Kesenjangan digital merujuk pada perbedaan akses, penggunaan,
dan pemahaman teknologi informasi dan komunikasi (TIK) antara
individu, kelompok, atau wilayah tertentu. Dalam konteks pendidikan,
kesenjangan ini menjadi tantangan besar di era digital karena akses
terhadap teknologi menjadi kunci dalam proses pembelajaran modern.
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Banyak negara, khususnya negara berkembang, masih menghadapi
tantangan infrastruktur yang tidak merata, yang menyebabkan akses
internet dan perangkat digital tidak tersedia secara luas. Akibatnya,
siswa dari daerah terpencil atau keluarga kurang mampu sering kali
tertinggal dalam pembelajaran berbasis teknologi dibandingkan dengan
siswa di kota atau dari keluarga yang lebih mampu. Kesenjangan ini
dapat mencakup kurangnya akses ke perangkat teknologi, konektivitas
internet, serta kurangnya literasi digital yang memadai untuk meman-
faatkan teknologi secara efektif dalam pendidikan.

Akses terhadap Teknologi

Akses terhadap teknologi dalam pendidikan merupakan indikator
utama kesenjangan digital yang signifikan. Di era digital, kemajuan
teknologi menghadirkan peluang besar bagi inovasi dalam pembela-
jaran; namun, tidak semua siswa memiliki akses yang sama terhadap
perangkat dan internet. Kesenjangan ini menciptakan hambatan bagi
yang tidak memiliki infrastruktur digital yang memadai, khususnya
di daerah pedesaan atau di antara populasi berpenghasilan rendah.
Akibatnya, kesenjangan ini memengaruhi pengembangan keterampilan
digital penting yang dibutuhkan untuk masa depan. Oleh karena itu,
memastikan akses terhadap teknologi merupakan faktor penting yang
harus diprioritaskan dalam kebijakan pengembangan pendidikan.

Pada bidang inovasi pendidikan, teknologi seperti pembelajaran
daring dan aplikasi interaktif menyediakan berbagai peluang untuk
meningkatkan kompetensi siswa. Namun, tidak semua siswa dan
pendidik memiliki cukup dana untuk memperoleh perangkat teknologi
yang diperlukan untuk metode ini. Penelitian menunjukkan bahwa
penyelarasan digital tidak hanya mencakup perangkat keras tetapi
juga ketersediaan koneksi internet yang stabil dan literasi digital yang
memadai (Hargittai, 2018). Dengan demikian, sangat penting bagi
lembaga pendidikan untuk mencari solusi yang dapat membantu
menjembatani kesenjangan akses ini.

Manajemen Strategik dan Transformasi Digital Pendidikan




PENGERTIAN, KONSEP DAN PROSES
MANAJEMEN STRATEGIK

A. Pengertian dan Konsep Manajemen Strategik

Manajemen strategis sangat penting didalam pengelolaan sebuah organisasi
kesehatan maupun non kesehatan, karena dapat membedakan seberapa
baik suatu organisasi dalam pencapaian kinerjanya, dapat menghadapi
segala bentuk perubahan dan setiap keputusan memberikan manfaat bagi
berbagai bentuk dan jenis organisasi yang berorientasi laba, Lembaga-
lembaga pemerintah, kesehatan dan organisasi-organisasi nirlaba lainnya.
Strategi sebagai suatu proses pelaksanaan perencanaan untuk pencapaian
tujuan jangka panjang organisasi dengan melibatkan berbagai sumber daya
yang ada.

Beberapa pengertian manajemen strategis menurut para ahli yaitu:

1. Manajemen strategis adalah seperangkat keputusan dan tindakan
manajerial yang menentukan kinerja jangka panjang suatu perusahaan/
organisasi. Yang terdiri dari scanning lingkungan ( faktor eksternal dan
internal), formulasi strategi (perencanaan strategis atau perencanaan
jangka Panjang), implementasi strategi, dan evaluasi serta kontrol
(David Hunger & Thomas LWheelen, 2020:3).

2. Menurut Fred R David (2011:6), manajemen strategis dapat didefinisikan
sebagai seni dan ilmu dalam memformulasikan, mengimplementasikan
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, dan mengevaluasi keputusan-keputusan lintas fungsi (cross-functio-
nal) yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan. Berfokus pada
integrasi manajemen, pemasaran, keuangan / akuntansi, produksi /
operasi, penelitian dan pengembangan, dan sistem informasi untuk
mencapai keberhasilan organisasi. Dengan tujuan untuk mengeksploi-
tasi dan menciptakan peluang baru dan berbeda untuk masa depan;
perencanaan jangka panjang, sebaliknya mencoba mengoptimalkan
tren masa depan untuk hari ini.

Menurut Denise Lindsey Wells (2020:19) manajemen strategis adalah
penyebaran dan implementasi rencana strategis serta pengukuran dan
evaluasi hasil.

Manajemen strategis adalah sebuah proses pencapaian visi, misi, dan
tujuan organisasi yang melibatkan pemikiran strategis dan perencanaan
strategis yang kemudian diimplementasikan secara berkelanjutan dan
dievaluasi berkala dengan tetap memperhatikan berbagai perubahan
yang terjadi baik internal maupun eksternal (Dumilah Ayuningtyas
(2020:6).

Manajemen strategis adalah suatu proses yang digunakan oleh manajer
dan karyawan untuk merumuskan dan mengimplementasikan strategi
dalam penyediaan customer value terbaik untuk mewujudkan visi
perusahaan. Pada dasarnya manajemen strategis adalah suatu upaya
manajemen dan karyawan untuk membangun masa depan perusahaan.
Strategi adalah pola tindakan utama yang dipilih untuk mewujudkan
visi perusahaan, melalui misi. (Mulyadi, 2007:38)

Menurut Fred R David (2011:6) proses manajemen strategis terdiri dari

tiga tahap: perumusan strategi, implementasi strategi, dan evaluasi strategi.

1.

Perumusan strategi,

Yang terdiri dari beberapa kegiatan:

a. Mengembangkan visi dan misi;

b. Mengidentifikasi peluang dan ancamanfaktor eksternal organisasi;
c.  Menentukan kekuatan dan kelemahan faktor internal;

d. Menetapkan tujuan jangka Panjang;

e. Menghasilkan alternative strategi; dan
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KONSEP MANAJEMEN STRATEGIC:
PENDEKATAN MULTI PERSPEKTIF

A. Pengertian Strategi: Konsep Awal Strategi

Istilah strategi telah ada sejak lama dan cukup memberikan pengaruh. Sejak
tahun 1980an dari istilah atau konsep ini terlahir mata kuliah manajemen
strategik sebagai capstone course atau mata kuliah “muara” pada sekolah
bisnis di Amerika Serikat. Namun apa sebenarnya arti dari terminologi
strategi ini? Buku buku teks manajemen strategik menyajikan definisi
pada bab awal yang berarti rencana manajemen puncak untuk memper-
oleh hasil sesuai dengan misi dan sasaran organisasi (Wrigth et al., 1992).
Pada dasarnya, kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani dengan sebutan
strategos, yang dibentuk dari stratos, dengan makna tentara, dan —ag, yang
bermakna memimpin (Evered, 1983). Dengan kata lain, strategi adalah
generalshipl yakni ilmu tentang bagaimana seorang jenderal berperang
atau menjalankan tugasnya. Menurut Grant (1995), strategi adalah berke-
naan dengan cara bagaimana memenangkan kompetisi atau persaingan.
Istilah strategi dapat dipandang secara konotatif sebagai suatu niat mela-
kukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. Pemahaman ini sesuai
dengan Chandler (1962) yang mendefinisikan strategi sebagai determinasi
dari sasaran dan tujuan dasar jangka panjang sebuah entitas bisnis atau

perusahaan (entreprise), melalui adopsi serangkaian tindakan dan alokasi
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sumberdaya yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pengertian dengan
makna senada juga diajukan oleh Andrews (1971).

Bidang manajemen strategik dalam perkembangannya tidak bertahan
dengan mengandalkan definisi tunggal tentang strategi. Pada berbagai pene-
litian dan review konseptual istilah strategi telah digunakan dalam berbagai
cara atau perspektif yang berbeda satu dengan lainnya dan dikenali bahwa
strategi merupakan terminologi dengan definisi multi faset (Mintzberg,
1987). Dengan kata lain strategi adalah konsep multidimensional yang
merupakan jantung dari bisnis dan organisasi. Selaras dengan Hax dan
Majluf (1991), strategi merupakan konsepsi yang terkait dengan kegiatan
kritikal yakni isu atau permasalahan yang ada pada bisnis yang memberi-
kan arahan tindakan untuk mengatasi berbagai tantangan organisasi. Di
samping aspek multidimenasionalitas, faktor situasional juga mempenga-
ruhi inkonsistensi yang muncul dalam definisi strategi (Hambrick, 1983).
Bahkan, hingga tidak tercapainya konsensus berkenaan dengan definisi
strategi (Chaffee, 1985).

B. Multidimensionalitas Konsep Strategi

Keragaman definisi strategi dalam berbagai literatur, Minztberg mengajukan
lima definisi strategi sebagai rencana, siasat, pola, posisi, dan perspektif
(Mintzberg, 1987; Mintzberg et al., 1995; Mintzberg et al., 1998). Pertama,
strategi sebagai rencana didefinisikan serangkaian tindakan yang diniatkan
atau sebagai panduan untuk menghadapi situasi. Sebuah rencana akan
dibuat sebelum tindakan dilakukan atau diterapkan. Rencana biasanya dise-
butkan secara eksplisit dalam bentuk dokumen formal (Mintzberg, 1987).
Drucker (1974) mendefinisikan strategi sebagai tindakan yang dilakukan
dengan muatan tujuan. Sedangkan Moore (1959) mendefinisikan strategi
sebagai desain atau rancangan untuk suatu tindakan atau secara esensial
strategi merupakan konsepsi yang mendahului tindakan. Berbeda dengan
taktik, strategi adalah rencana umum untuk penempatan sumberdaya
dalam rangka membangun posisi yang menguntungkan, sementara taktik
adalah skema untuk tindakan spesifik (Grant, 1995). Strategi juga dipahami
sebagai konsep yang memberikan “cetak biru komprehensif dan integratif™
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KONSEP MANAJEMEN STRATEGIC:

A. Model-model Strategi

PENDEKATAN MULTI PERSPEKTIF

Selain Minztberg, Chaffee (1985) mengusulkan tiga model strategi, yakni

strategi linier, adaptif, dan interpretif. Strategi adaptif dapat diasosiasikan

dengan perubahan strategik. Ketiga model tersebut secara ringkas dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2.2: Model — Model Strategi menurut Chaffee

Variabel

Strategi Linier

Strategi Adaptif

Strategi Inter-
pretif

“ penentuan atau
determinasi dari
tujuan dasar jangka
panjang suatu peru-
sahaan, dan adopsi
serangkaian tindakan
dan alokasi sumber-
daya untuk mencapai
tujuan tersebut”
(Chandler, 1962)

“berkaitan dengan
penyelarasan yang
bersifat menguntung-
kan antara peluang
dan resiko dalam
lingkungan eksternal
dan dalam kemampu-
an dan sumberdaya
organisasi dalam
rangka mengeksploi-
tasi peluang tersebut”
(Hofer, 1973).

Penggunaan meta-
fora yang dibentuk
untuk tujuan kon-
septualisasi dan
panduan bagi sikap
individual sebagai
anggota organisasi
(Chaffee, 1984)
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Variabel

Strategi Linier

Strategi Adaptif

Strategi Inter-
pretif

Sifat Strategi

e Keputusan, tin-
dakan, rencana
terintegrasi

e Pencapaian kese-
larasan atau “mat-
ch”

e  Multifaktor (Mul-
tifaceted)

o Metafora
o Interpretif

Fokus untuk

Sarana dan tujuan

Sarana (Means)

Partisipan dan par-

strategi akhir (means and tisipan potensial
ends) dalam organisasi
Maksud dari | Pencapaian tujuan Keselarasan dengan | Legitimasi
Strategi (Aim) lingkungan
Prilaku Stra- | Perubahan pasar, Perubahan gaya, pe- | Pengembangan
tegik produk masaran, simbol, perbaikan
dan kualitas interaksi dan hu-
bungan
Istilah atau Perencanaan stra- Manajemen strategik, | Norma strategik
konsep yang | tegik, formulasi pilihan strategik,
berhubungan | strategik, dan imple- | kecendrungan strate-
(terkait) mentasi gik, desain strategik,
kecocokan (fit) strate-
gik, kekuatan strate-
gik, dan niche
Ukuran terka- | Perencanaan for- Harga, kebijakan Ukuran harus di-
it (Associated | mal, produk baru, distribusi, pengelu- turunkan dari kon-
measures) konfigurasi produk | aran pemasaran dan | teks, memerlukan

atau bisnis, segmen-
tasi pasar dan fokus,
pangsa pasar, merger
dan akusisi, diversi-
tas produk

intensitas, diferensiasi
produk, perubahan
otoritas, ke-proak-
tif-an, pengambilan
resiko, multipleksitas,
integrasi, futurity,
keunikan, dan adap-

tiveness

penilaian kualitatif.
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IMPLEMENTASI MANAJEMEN
STRATEGIC DALAM BIDANG
PENDIDIKAN

mplementasi/penerapan manajemen strategis diperlukan untuk

membantu organisasi dalam mengetahui kondisi organisasi saat ini,
kemudian menyusun strategi, menyebarkannya dan menganalisis keefek-
tifan strategi manajemen yang diterapkan. Implementasi strategi meru-
pakan tahapan kedua dalam proses manajemen trategik. Implementasi
manajemen strategik dalam organisasi bukan merupakan suatu hal yang
mudah. Dibutuhkan pemhaman dan keseriusan semua anggota organisasi.
Untuk itu dalam memahami dan imlementasinya manajemen strategik
memilki tahapan/proses. Menerapkan strategi berarti menggerak-kan
seluruh anggota organisasi dan manajer untuk menerapkan strategi yang
telah dirumuskan sebelumnya dalam sebuah tindakan.

Implementasi strategi sering dianggap sebagai tahap yang paling sulit
dalam manajemen strategik, oleh karena itu implementasi strategi memer-
lukan kedisiplinan, komitmen, dan pengorbanan dari seluruh anggota
organisasi. Keberhasilan dalam implementasi strategi sangat bergantung
pada kemampuan pemimpin untuk mempengaruhi, menggerakkan dan
memotivasi karyawan. Implementasi strategi termasuk mengembangkan
budaya organisasi, menciptakan struktur organisasi yang efektif, menyiap-

kan anggaran, mengembangkan dan menggunakan sistem informasi, dan
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menghubungkan kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi. Pada

praktinya implementasi dalam manajemen strategi yang dilakukan secara

berkelanjutan dari semua kebutuhan yang diperlukan oleh organisasi dalam

upaya mencapai tujuannya. Perubahan yang terjadi secara cepat dan spon-

tan di lingkungan organisasi akan membutuhkan organisasi yang mampu

untuk terus melakukan evaluasi strategi.

C. Konsep Dasar Implementasi Manajemen Strategi

1.

Pengertian Implementasi Manajemen Strategik
Implementasi strategi pada hakikatnya diperlukan untuk menjamin
keberhasilan strategi yang telah berhasil dirumuskan harus diwujudkan
dalam tindakan implementasi yang cermat. Maka dari itu, strategi dan
unsur-unsur organisasi yang lain harus sesuai, strategi harus tercermati
pada rancangan struktur budaya organisasi, kepemimpinan dan sistem
pengelolaan sumber daya manusia (David, 2004: 6). Karena strategi
diimplementasikan dalam suatu lingkungan yang terus berubah, maka
implementasi yang sukses menuntut pengendalian dan evaluasi pelak-
sanaan. Sehingga jika diperlukan dapat dilakukan tindakan-tindakan
perbaikan yang tepat.
Pemahaman Implementasi Manajemen Strategik
Menerapkan dan atau mengimplementasikan strategi berarti mengge-
rakkan seluruh anggota organissasi dan manajer untuk menerapkan
strategi yang telah dirumuskan sebelumnya dalam sebuah tindakan.
Implementasi strategi sering dianggap sebagai tahap yang paling sulit
dalam manajemen strategik, oleh karena itu implementasi strategi
memerlukan kedisiplinan, komitmen, dan pengorbanan dari seluruh
anggota organisasi. (David & David (2015) dalam (Fadhli, 2020:8)
Implementasi strategi termasuk mengembangkan budaya orga-
nisasi, menciptakan struktur organisasi yang efektif, menyiapkan
anggaran, mengembangkan dan menggunakan sistem informasi, dan
menghubungkan kompensasi karyawan dengan kinerja organisasi.
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MERUMUSKAN VISI, MISI DAN TUJUAN
SEKOLAH

A. Pengertian Visi dan misi

Banyak Organisasi/sekolah saat ini mengembangkan pernyataan visi yang
menjawab pertanyaan “Ingin menjadi apa kita?” Mengembangkan pernya-
taan visi sering kali dianggap sebagai langkah pertama dalam perencanaan
strategis, bahkan sebelum pengembangan pernyataan misi Visi dikatakan
sebagai kornitrnen yang ditetapkanoleh suatu Organisasi/sekolah. “A vision
statement should answer the basic question, “What do we want to become?”.
The vision statement should be short, preferably one sentence, and as many
managers as possible should have input into developing the statement. It
is especially important for managers and executives in any organization to
agree on the basic vision that the firm strives to achieve in the long term”
(Fred R David, 2011:11).

Pernyataan visi sangat penting dalam mencapai tujuan Organisasi/
sekolah karena secara tidak langsung dapat memberikan semangat bagi
semua anggota Organisasi/sekolah untuk mencapai cita-cita, adapun tujuan
membangun visi adalah sebagai berikut (Dumilah Ayungtyas, 2020:43):
1. Mencerminkan apa yang ingin dicapai oleh sebuah Organisasi/sekolah.
2. Memberikan arah dan fokus Organisasi/sekolah.
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Menggugah inspirasi setiap anggota untuk mencapai cita-cita
Organisasi/sekolah dengan penuh inovasi, kreativ itas serta ketang-
guhan dan kemauan untuk terus belajar dan mengembangkan diri.
Menggugah inspirasi setiap anggota untuk mencapai cita-cita
Organisasi/sekolah dengan penuh inovasi, kreativ itas serta ketang-
guhan dan kemauan untuk terus belajar dan mengembangkan diri.
Menjadi perekat dan menyatukan berbagai gagasan strategis.
Menumbuhkan komitmen seluruh jajaran dalam Organisasi/sekolah.
Mengintegrasikan sumber daya Organisasi/sekolah (sumber daya
material dan non material).

Menjamin kesinambungan kepemimpinan Organisasi/sekolah

Visi yang efektif hendaknya mudah dipahami para anggota Organisasi/

sekolah karena yang menjalankan roda Organisasi/sekolah tidak hanya

para pimpinan tetapi semuaanggota bertanggung atas pencapaian cita-cita

Organisasi/sekolah. Menurut Dumilah Ayuningtyas, 2020:44;

1.

Visi harus membangkitkan semangat, tidak hanya tujuan kuantitatif
yang harus dicapai melainkan juga dalam pernyataan yang menggugah
semangat sehingga berdampak pada perubahan perilaku.

Visi harus jelas, menarik, dan memiliki keunggulan, untuk mengun-
dang setiap anggota Organisasi/sekolah berupaya mewujudkan visi tsb.
Visi harus bisa diandalkan dan diyakini ketercapaiannya serta relevan
dengan kepentingan masyarakat, tahanuji dari waktu ke waktu.

Visi mengantisipasi masa depan dan menghormati masa lalu (awal
suatu Organisasi/sekolah berdiri), namun dapat berubah ketika diper-
lukan berdasarkan alasan yang tepat (Simerson, 2011).

Pernyataan misi adalah “pernyataan tujuan yang membedakan satu

bisnis/ layanan dari Organisasi/sekolah serupa lainnya”, “ Apa bisnis

kita? ” Pernyataan misiyang jelas menggambarkan nilai-nilai dan priori-

tas Organisasi/sekolah. Mengembangkan pernyataan misi memaksa ahli

strategi untuk berpikir tentang sifat dan ruang lingkup operasi saat ini dan

untuk menilai potensi daya tarik pasar dan aktivitas di masa depan.
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MERUMUSKAN VISI, MISI DAN TUJUAN
SEKOLAH

Mengembangkan dan memajukan sekolah merupakan tanggung
jawab dari seorang kepala sekolah. Dalam rangka mengembang-
kan sekolahnya, maka ada beberapa tugas yang menjadi kewajiban pokok
seorang kepala sekolah, yaitu menyusun dan atau menyempurnakan visi,
misi dan tujuan sekolah, Menyusun struktur organisasi sekolah, Menyusun
rencana kerja jangka menengah (RKJM) dan rencana kerja tahunan (RKT),
Menyusun peraturan sekolah, dan mengembangkan sistem informasi
manajemen. Tugas-tugas tersebut tidaklah sederhana jika dilakukan oleh
kepala sekolah yang benar-benar menginginkan sekolahnya maju dan tentu
saja kepala sekolah yang mendedikasikan dirinya untuk kemajuan lembaga
yang dipimpinnya dengan segenap kompetensi yang dimiliki. Kompetensi
menjadi satu hal yang wajib dimiliki jika hendak menjabat kepala sekolah.

Berdasarkan Permendiknas nomor 13 tahun 2007, terdapat beberapa
kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah, yaitu kompetensi kepri-
badian, kompetensi sosial, kompetensi manajerial, kompetensi supervisi
dan kompetensi kewirausahaan. Kompetensi tersebut dijabarkan dalam
indikator secara detail yang menggambarkan secara jelas kompetensi terse-
but. Dari sudut pandang ini saja sekiranya dipenuhi oleh semua lembaga
pendidikan dengan mengangkat kepala sekolah yang memiliki kompe-
tensi tersebut, maka bisa dipastikan tidak ada sekolah yang mengalami
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kemunduruan, tidak dipercayai lagi oleh masyarakat, bahkan berujung
gulung tikar. Persyaratan kompetensi tersebut kemudian dilengkapi dengan
syarat-syarat lainnya, yaitu berlatar belakang pendidikan S-1/DIV kepen-
didikan atau non kependidikan dari perguruan tinggi yang terakreditasi,
pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia kurang dari atau sama
dengan 56 tahun, memiliki pengalaman mengajar lebih dari 5 tahun, jika
PNS memiliki golongan minimum III C dan jika non PNS hendaknya dise-
tarakan dengan kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga
yang berwenang, memiliki sertifikat pendidik dan sertifikat kepala sekolah
sesuai jenjang pendidikan, ditambah satu lagi untuk aturan terbaru yaitu

memiliki sertifikat guru penggerak.

A. Visi dan misi dan Tujuan

Beberapa pakar pendidikan memberikan definisi yang berbeda-beda
terhadap Visi, Misi dan tujuan. Meskipun semua mengarah pada maksud
yang sama. Supriyadi (2022) menjelaskan bahwa Visi merupakan sekum-
pulan kata bahkan kalimat yang menggambarkan mimpi, aspirasi, rencana,
harapan untuk masa depan asosiasi, perusahaan dan organisasi. Jika peng-
ertian tersebut dikaitkan dengan lembaga pendidikan, maka visi adalah
pandangan atau wawasan ke depan yang dijadikan cita-cita, inspirasi,
motivasi, dan kekuatan bersama warga sekolah mengenai wujud sekolah
pada masa yang akan datang.

Misi merupakan pernyataan tentang hal-hal yang digunakan sebagai
acuan bagi penyusunan program sekolah dan pengembangan kegiatan
satuan-satuan unit sekolah yang terlibat, dengan penekanan pada kualitas
layanan peserta didik dan mutu lulusan yang diharapkan oleh sekolah dalam
rangka mewujudkan visi sekolah. Arifin dan Barnawi (2012) menyatakan
bahwa misi merupakan alasan atau sebab-sebab mengapa suatu organisasi
harus ada. Misi menunjukkan “apa yang dilakukan, sedangkan visi menun-
jukkan “mau jadi apa kita/sekolah kita di masa depan”

Tujuan sekolah Tujuan merupakan penjabaran dari pernyataan misi
yaitu sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu yang
telah ditentukan Tujuan dalam satuan pendidikan merupakan “apa” yang
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MENGENAL ANALISIS SWOT

A. Pengertian Analisis SWOT

Salah satu pendekatan yang dapat dipergunakan sebagai instrumen dalam
pemilihan strategi dasar adalah melalui analisis SWOT. Rangkuti (2006)
menjelaskan bahwa analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara
sistematis untuk merumuskan strategi organisasi. Analisis ini didasarkan
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang
(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan
(weakness) dan ancaman (threats).

SWOT adalah metode perencanaan model, strategis, dan pengem-
bangan usaha yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths),
kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats)
dalam suatu proyek atau suatu spekulasi bisnis. Keempat faktor itulah yang
membentuk akronim SWOT (strengths, weakness, opportunities, threats).
SWOT akan lebih baik dibahas dengan menggunakan tabel yang dibuat
dalam kertas besar, sehingga dapat dianalisis dengan baik hubungan dari
setiap aspek.

SWOT adalah akronim dari:

o  Strengths (Kekuatan): Faktor internal yang menjadi keunggulan.
o Weaknesses (Kelemahan): Faktor internal yang menjadi kelemahan
atau kekurangan.
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«  Opportunities (Peluang): Faktor eksternal yang dapat dimanfaatkan
untuk keuntungan.
o  Threats (Ancaman): Faktor eksternal yang dapat menimbulkan risiko.

Analisis SWOT membantu melihat faktor internal dan eksternal ini
secara holistik, memberikan panduan untuk strategi pengambilan kepu-
tusan. Penerapan SWOT dapat dilakukan pada berbagai situasi, mulai dari
perencanaan bisnis, proyek, pengembangan produk, hingga perencanaan

SWOT ANALYSIS
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Gambar 1. SWOT analysis matrix

Pendekatan SWOT melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari
spekulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan ekster-
nal yang mendukung dan yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut.
Analisis SWOT dapat diterapkan dengan cara menganalisis dan memilah
berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktornya, kemudian menerap-
kannya dalam gambar matrik SWOT, di mana aplikasinya adalah bagaimana
kekuatan (strengths) mampu mengambil keuntungan dari peluang (oppor-
tunities) yang ada, bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang
mencegah keuntungan dari peluang (opportunities), selanjutnya bagaimana
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APLIKASI ANALISIS SWOT DALAM
MANAJEMEN SEKOLAH

A. Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah sebuah metode yang digunakan untuk mengiden-
tifikasi faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor-fak-
tor eksternal (peluang dan ancaman) yang mempengaruhi kinerja suatu
organisasi atau unit bisnis. Dalam konteks manajemen satuan pendidikan,
analisis SWOT membantu dalam mengevaluasi kondisi internal sekolah
(seperti tenaga pengajar, kurikulum, dan infrastruktur) serta faktor-faktor
eksternal (misalnya persaingan dengan lembaga pendidikan lain dan peru-
bahan regulasi pemerintah).
1. Strengths (Kekuatan)
adalah faktor-faktor internal satuan pendidikan yang memberikan
keunggulan kompetitif. Dalam hal ini, kekuatan dapat berupa kualitas
tenaga pengajar yang berkualitas, fasilitas dan teknologi yang memadai,
dan sistem manajemen yang efektif. Dengan mengenali dan memanfa-
atkan kekuatan ini, satuan pendidikan dapat meningkatkan daya saing
dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada siswa.
2.  Weaknesses (kelemahan)
adalah faktor-faktor internal yang menjadi hambatan dalam mencapai
tujuan dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Kelemahan ini
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bisa berupa kurangnya dana operasional, kurikulum yang tidak relevan,
atau sistem manajemen yang kurang efisien. Dengan mengidentifikasi
kelemahan ini, satuan pendidikan dapat membuat strategi perbaikan
yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut.

3. Opportunities (peluang)
adalah faktor-faktor eksternal yang bisa dimanfaatkan oleh satuan
pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan mendorong perkem-
bangan sekolah. Misalnya, adanya peningkatan minat masyarakat
terhadap pendidikan berkualitas atau kebijakan pemerintah yang
mendukung pengembangan pendidikan. Dengan memanfaatkan pelu-
ang ini, satuan pendidikan dapat mengembangkan program-program
inovatif yang menarik minat siswa dan meningkatkan popularitas
sekolah di masyarakat.

4. Threats (ancaman)
adalah faktor-faktor eksternal yang dapat berdampak negatif terha-
dap kinerja dan perkembangan satuan pendidikan. Ancaman ini bisa
berasal dari persaingan dengan lembaga pendidikan lain, perubahan
regulasi pemerintah, atau bahkan perubahan tren dalam dunia pendi-
dikan. Dengan mengenali ancaman tersebut, satuan pendidikan bisa
menyiapkan strategi untuk mengatasinya, seperti meningkatkan mutu
pendidikan atau melakukan kolaborasi dengan pihak-pihak terkait.

aplikasi analisis SWOT dalam manajemen satuan pendidikan mema-
inkan peranan yang sangat penting dalam merencanakan strategi jangka
pendek maupun jangka panjang. Dengan mengetahui kekuatan dan kele-
mahan yang dimiliki, serta mampu memanfaatkan peluang dan mengha-
dapi ancaman, satuan pendidikan dapat bergerak maju menuju kesuksesan
dan memberikan pendidikan berkualitas bagi generasi mendatang. So,
mari kita gunakan analisis SWOT sebagai alat bantu yang powerful untuk
memetakan langkah dan meraih keberhasilan.
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APLIKASI ANALISIS SWOT DALAM
MANAJEMEN SEKOLAH

A. Analisis SWOT

SWOT dapat dibagi ke dalam dua elemen: analisa internal yang berkonsen-
trasi pada prestasi institusi itu sendiri dan analisa lingkungan. (Hubeis dan
Najib, 2014: 16-17). Masing-masing komponen penyusun SWOT diartikan
sebagai berikut:

1. Strengths (Kekuatan)

2.  Weaknesses (kelemahan)

3. Opportunities (peluang)

4. Threats (ancaman)

Uji kekuatan dan kelemahan pada dasarnya merupakan audit internal
tentang seberapa efektif performa institusi. Sementara peluang dan ancaman
berkonsentrasi pada konteks eksternal atau lingkungan tepat sebuah insti-
tusi beroperasi. Analisa SWOT bertujuan untuk menemukan aspek-aspek
penting dari hal-hal tersebut diatas: kekuatan kelemahan, peluang, dan
ancaman. Tujuan pengujian ini adalah untuk memaksimalkan kekuatan,
menimilkan kelemahan, mereduksi ancaman dan membangun peluang.

Aktivitas SWOT dapat diperkuat dengan menjamin analisa terse-
but berfokus pada kebutuhan pelanggan dan konteks kompetitif tempat
institusi beroperasi. Ini adalah dua variable kunci dalam membangun
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dan mengembangkan strategi jangka panjang institusi. Strategi ini harus
dikembangkan dengan berbagai metode yang dapat memungkinkan insti-
tusi mampu memper-tahankan diri dalam menghadapi kompeteisi serta
mampu memaksimalkan daya tariknya bagi para pelanggan.

Jika pengujian tersebut dipadukan dengan pengujian misi dan nilai,
maka akan ditemukan sebuah identitas institusi yang berada dari pada
pesaingnya. Begitu sebuah identitas distingtif mampu dikembangkan dalam
sebuah institusi, maka karakterisitik mutu dalam institusi tersebut akan
menjadi lebih udah diidentifikasi.

B. Manajemen Berbasis Sekolah Dengan Analisa SWOT

Peningkatan mutu pendidikan di sekolah dapat dilihat melalui suatu proses
manajemen lembaga pendidikan. Strategi yang dilakukan untuk berjalanya
suatu proses pendidikan di sekolah ini salah satunya menggunakan strategi
analisis SWOT. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor faktor
sistematis untuk merumuskan strategi sebuah organisasi baik perusahaan
bisnis maupun organisasi sosial. Analisis ini didasarkan pada logika yang
dapat memaksimalkan kekuatan (Strength), dan Peluang (opportunities),
Namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (weaknessess)
dan ancaman (threats). Proses pengambilan keputusan strategis selalu
berkaitan dengan pengembangan visi, misi, tujuan, dan kebijakan program
program sebuah organisasi.

Dengan demikian perencana strategis (Strategic planner) harus menga-
nalisis faktor faktor strategis organisasi (kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman) dalam kondisi yang ada saat ini. Penggunaan analisis SWOT ini
diharapkan dapat melihat seberapa besar pengaruhnya terhadap pening-
katan mutu pendidikan di sekolah yang akan diteliti. Peningkatan mutu ini
dapat dilihat dari input, proses, dan output yang ada di sekolah tersebut.

Oleh karena itu, dunia pendidikan harus dapat menyesuaikan perkem-
bangan zaman yang terjadi agar keluaran pendidikan dapat bersaing dalam
perubahan dengan baik. Sekolah sebagai suatu lembaga yang berfungsi
membentuk dan meningkatkan kemampuan sumber daya manusia harus
dapat mengikuti perubahan- perubahan tersebut. Dengan demikian
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PENGAMBILAN KEPUTUSAN DI ERA
DIGITAL

A. Pengertian dan Pentingnya Pengambilan
Keputusan

Pengambilan keputusan sangat penting dalam kehidupan individu, orga-
nisasi, dan masyarakat secara keseluruhan, karena memiliki potensi untuk
mengubah jalan, menciptakan peluang baru, atau menghadapi kesulitan.
Pengambilan keputusan dapat terjadi di banyak tempat, seperti dalam
kehidupan pribadi, bisnis, organisasi, atau dalam lingkup yang lebih luas,
seperti pemerintahan dan masyarakat. Ini adalah proses memilih tindakan
atau pilihan tertentu dari berbagai pilihan yang tersedia dalam situasi
tertentu, yang melibatkan pertimbangan berbagai faktor, informasi, tujuan,
dan konsekuensi yang mungkin timbul dari setiap pilihan.
Berikut ini beberapa alasan akan pentingnya dalam suatu pengambilan
keputusan, antara lain:
1. Mencapai Tujuan dan Sasaran
Keputusan yang baik dapat membantu orang, organisasi, atau pemerin-
tah mencapai tujuan mereka. Dengan melakukan analisis yang cermat,
keputusan yang baik dapat memaksimalkan hasil yang diharapkan.
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Mengatasi Masalah

Untuk menyelesaikan masalah atau tantangan, pengambilan kepu-
tusan seringkali dilakukan. Dengan mempertimbangkan alternatif dan
akibatnya, masalah dapat diselesaikan secara efektif.

Mencapai Efisiensi dan Efektivitas

Keputusan yang baik membantu mencegah pemborosan sumber daya,
seperti waktu, uang, dan energi. Memilih opsi yang paling efisien dan
efektif memungkinkan Anda mencapai hasil yang diinginkan dengan
biaya yang lebih rendah.

Inovasi

Pengambilan keputusan mempengaruhi inovasi. Memilih untuk meng-
eksplorasi opsi baru atau metode yang belum pernah digunakan sebe-
lumnya dapat membuka jalan untuk kemajuan dan perubahan yang
bermanfaat.

Mengurangi Ketidakpastian

Keputusan yang dibuat berdasarkan analisis dan informasi yang akurat
dapat membantu mengurangi ketidakpastian. Ini membantu individu
atau kelompok merencanakan dan merespons perubahan lingkungan
dengan lebih baik.

Peningkatan Kualitas Keputusan

Proses pengambilan keputusan yang baik mendorong pemikiran kritis
dan mengurangi pengambilan keputusan impulsif atau tidak terinfor-
masi.

Pengelolaan Risiko

Keputusan yang dipikirkan dengan baik membantu dalam menentu-
kan dan mengelola risiko yang terkait dengan setiap pilihan. Ini dapat
mencegah hasil yang merugikan.

Pembelajaran

Keputusan tidak selalu menghasilkan hasil yang diinginkan, tetapi
setiap keputusan memberikan kesempatan untuk belajar. Orang atau
organisasi dapat memperoleh pelajaran berharga yang dapat diterapkan
di masa depan dari kesalahan mereka.
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PENGELOLAAN ADMINISTRASI
SEKOLAH DI ERA TRANSFORMASI
DIGITAL

A. Pengertian Digitalisasi dan Adminitrasi Pendidikan

Proses perubahan atau peralihan dari analog ke digital dengan meman-
faatkan bantuan teknologi disebut dengan digitalisasi . Teknologi meru-
pakan suatu desain yang berfungsi sebagai alat bantu yang mengurangi
ketidakpastian atas hubungan sebab akibat untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Menurut Muhasim Perkembangan teknologi digital adalah hasil
pengamalan akal dan intelektual manusia yang ditandai dengan kemaju-
annya berpikir dalam teknologi yang dapat mempermudah segala aspek
kehidupan manusia. Digitalisasi adalah proses perubahan dokumen yang
berbentuk fisik menjadi elektronik.

Administrasi Pendidikan terdiri dari dua suku kata yaitu administrasi
dan Pendidikan. Administrasi diartikan sebagai kegiatan tata usaha berupa
pencatatan yang berkaitan dengan kebijakan untuk mencapai tujuan yang
disepakati. Goerge R.Terry berpendapat bahwa administrasi adalah sebuah
rangkaian perencanaan, pengorganisasian pekerjaan perkantoran dan
pergerakan mereka agar tercapainya tujuan Bersama. sedangkan ulbert
berpendapat dalam arti luas bahwasannya administrasi pendidikan adalah
kegiatan yang mencakup penyusunan pencatatan data atau keterangan
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dengan sistematis agar keterangan tersebut dengan mudah didapatkan
pada saat yang dibutuhkan. Pendidikan memiliki pengertian sebagai usaha
sadar dan terencana untuk menuju perubahan pendewasaan kognitif yang
mencakup kegiatan berpikirnya sebagai manusia, Afektif tentang bagaimana
individu tersebut bersosialisasi dan Psikomotorik yang mencakup keteram-
pilan yang di miliki oleh individu. Ahmad D Marimba mengemukakan
bahwa pengertian pendidikan adalah proses interaksi yang dilakukan antara
pendidik dan peserta didik terhadap tumbuh kembang jasmani dan Rohani
untuk mencapai kepribadian yang unggul.

Dapat diartikan bahwa Administrasi pendidikan adalah segenap peng-
arahan dan segala sesuatu baik secara individual, spiritual da material
untuk mencapai tujuan pendidikan.Hadari Nawawi mengemukakan bahwa
Administrasi pendidikan adalah rangkaian proses Kerjasama untuk menca-

pai tujuan pendidikan yang terencana dilingkungan pendidikan.

B. Konsep Administrasi Peserta Didik

Administrasi peserta didik merupakan salah satu komponen kunci dalam
manajemen pendidikan yang mengatur seluruh proses yang terkait dengan
siswa sejak mereka masuk ke dalam suatu institusi pendidikan hingga
mereka menyelesaikan studi. Secara umum, administrasi peserta didik
mencakup berbagai kegiatan yang bertujuan untuk mengelola dan memfa-
silitasi siswa dalam proses belajar mengajar, mulai dari pendaftaran, penge-
lolaan data pribadi, pemantauan perkembangan akademik, hingga penge-

lolaan transkrip dan kelulusan (Setiawan, 2021).

Administrasi peserta didik dapat didefinisikan sebagai serangkaian
aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan informasi, data, dan proses
yang berkaitan langsung dengan siswa di lingkungan pendidikan. Dalam
administrasi ini, terdapat tiga fungsi utama yang dijalankan, yaitu:

1. Penerimaan Siswa: Tahap awal ini melibatkan proses pendaftaran
dan seleksi siswa baru yang mencakup pengisian formulir, verifikasi
dokumen, dan pengelompokan sesuai dengan kriteria tertentu. Proses
penerimaan siswa sangat penting karena menentukan input peserta
didik yang akan mengikuti proses pendidikan di lembaga tersebut.
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ANALISIS KEBUTUHAN SUMBER
BELAJAR

A. Hakikat dan Jenis Sumber Belajar

1. Hakikat Sumber Belajar

Sumber belajar adalah semua sumber termasuk tools, materials, devices,
settings, dan people yang mungkin dipergunakan oleh pemelajar baik secara
sendiri-sendiri maupun dalam bentuk gabungan untuk menfasilitasi kegi-
atan belajar dan meningkatkan kinerja.1 Dengan kata lain, sumber belajar
adalah segala sesuatu atau daya yang dapat dimanfaatkan oleh pembelajar
dan pemelajar, baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, untuk
kepentingan belajar mengajar dengan gujuan meningkagkan efekgivigas
dan efisiensi gujuan pembelajaran.

Sumber-sumber belajar meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan
latar. Miarso mengatakan bahwa belajar dapat dilaksanakan di mana saja,
di sekolah, di rumah, di tempat kerja, di tempat ibadah, dan di masyarakat
luas (aneka sistem). Di samping itu, belajar juga dapat dilakukan dengan
rangsangan internal dan eksternal, yaitu dari dalam diri sendiri atau dari
apa dan siapa saja di luar diri (aneka sumber).

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang berwujud benda dan orang
yang dapat menunjang kegiatan belajar. Sumber belajar dapat dibedakan
menjadi dua kategori, yaitu: (a) sumber belajar untuk belajar (resources
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for learning) dan (b) sumber belajar sebagai ajang belajar (resources as
learning), yaitu bahan atau alat yang dipergunakan untuk kegiatan belajar
misalnya batang kayu untuk diukir, kertas untuk menggambar. Jadi, sumber
belajar mencakup semua sumber yang mungkin dapat dipergunakan oleh
pemelajar agar terjadi perilaku belajar.

Sumber belajar (learning resources) adalah seperangkat bahan atau
situasi belajar yang dengan sengaja atau tidak sengaja diciptakan agar
pemelajar secara individual dan atau secara bersama-sama dapat bela-
jar.4 Sehingga, sumber belajar adalah segala sesuatu dari mana seseorang
mempelajari sesuatu.

Sementara itu Seels dan Richey mengatakan bahwa sumber belajar
adalah segala sumber pendukung untuk kegiatan belajar, termasuk sistem
pendukung dan materi serta lingkungan pembelajaran. Sumber belajar
bukan hanya alat dan materi yang dipergunakan dalam proses belajar
mengajar, tetapi juga meliputi orang, anggaran, dan fasilitas. Sumber belajar
bisa termasuk apa saja yang tersedia untuk membantu seseorang belajar.

Pengertian sumber belajar yang di kemukakan di agas gampak lebih
spesifik bahwa sumber belajar adalah semua hal (data, orang, dan barang)
yang dapat dipergunakan pemelajar baik secara terpisah maupun dalam
bentuk gabungan, biasanya dalam situasi informal untuk memudahkan
belajar. Sumber belajar itu meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan
latar.

Learning resources are deflned as information, represented and stored
in a variety of media and formats, tkat assists student 1earning as deflned by
provincial or local curricula. This includes but is not limited to, materials
in print, video, and software formats, as well as combinations of these
formats intended for use by teachers and students. http://www.bced.gov.
be.ca/ irp/appskill/asleares.htm. Dengan demikian, sumber belajar juga
diartikan sebagai segala tempat atau lingkungan sekitar, benda, dan orang
yang mengandung informasi dapat digunakan sebagai wahana bagi peserta
didik untuk melakukan proses perubahan tingkah laku.

Menurut Seels & Richey (1tt4), sumber belajar adalah manifesgasi fisik
dari teknologi; perangkat keras, perangkat lunak dan bahan pembelajaran.
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memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat formal, (b) sumber
belajar yang dimanfaatkan (by utilization), yaitu sumber-sumber belajar
yang tidak secara khusus didesain untuk keperluan pembelajaran, namun
dapat dimanfaatkan, diaplikasikan, dan digunakan untuk keperluan belajar.
Sumber-sumber belajar tersebut dapat menjadi komponen sistem
pembelajaran dan dapat mempengaruhi perbuatan belajar pembelajar.

2. Jenis Sumber Belajar

Peranan pokok sumber belajar dalam proses pembelajaran adalah mentrans-
misikan rangsangan atau sebagian informasi kepada pemelajar.7 Ungkapan
transmisi dalam konteks ini dapat dikaitkan dengan pertanyaan-pertanyaan
yang lazim digunakan dalam jurnalistik yaitu tentang apa, siapa, di mana,
dan bagaimana. Pertanyaan-pertanyaan tersebut amat bermanfaat sebagai
alat bantu untuk mengorganisasi sumber belajar.

Pertanyaan-pertanyaan di atas bila diterapkan dalam konteks penyam-
paian informasi akan terlihat sebagai berikut:
4. Apakah informasi yang disampaikan?
1. Apakah atau siapakah yang melakukan penyampaian informasi?
2. Bagaimanakah informasi itu disampaikan?
3

Di mana informasi itu disampaikan?

Klasifikasi sumber belajar dapag diuraikan sebagai berikut:

1. Pesan:informasi yang disampaikan oleh komponen yang lain, biasanya
berupa ide, makna, dan fakta.t Dalam konteks pembelajaran, pesan ini
terkait dengan isi bidang studi dan akan dikelola dan direkonstruksikan
kembali oleh pemelajar. Pesan pembelajaran tidak hanya bersumber
dari sumber-sumber belajar tertentu, tetapi juga dapat ditransmisikan
oleh pemelajar sehingga pembelajaran bersifat reciprocal.

2. Orang: orang tertentu yang terlibat dalam penyimpanan dan atau
penyaluran pesan. Orang yang dimaksud di sini adalah orang yang
menyimpan informasi. Pada dasarnya setiap orang bisa berperan seba-
gai sumber belajar, namun secara umum dapat dibagi dua kelompok,
yakni (a) orang yang didesain khusus sebagai sumber belajar utama

yang dididik secara profesional, seperti guru, instruktur, konselor,
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widyaiswara, dan lain-lain; dan (b) orang yang memiliki profesi selain
tenaga yang berada di lingkungan pendidikan, seperti dokter, atlet,
pengacara, arsitek, tokoh masyarakat , tokoh agama dan sebagainya.

3. Bahan: kelompok ini sering disebut dengan perangkat lunak. Bahan
berfungsi menyimpan pesan sebelum disalurkan dengan menggunakan
alat yang telah dirancang. Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks
tertulis, cetak, rekaman elektronik, web, dan lain- lain yang dapat digu-
nakan untuk belajar. Sumber belajar gersebug sepergi; pega, globe, film
(non gv), grafik, gambar-gambar, papan planel, diagram, hasil peker-
jaan mahasiswa, buku, majalah, jurnal, surat kabar.10 Kadang-kadang
bahan juga dapat menyajikan pesan tanpa bantuan alat. Sementara
itu, Butcher, C. et al mengatakan bahwa learning materials include
visual aids suck as kandouts and slides/overkeads, wkick include
text, diagrams and pictures, plus other media such as audio, video and
animations.

4. Alat: Kelompok ini sering disebut perangkat keras. Alat diperguna-
kan untuk mengeluarkan pesan yang tersimpan dalam bahan. Alat
yakni benda-benda yang berbenguk fisik yang sering disebug dengan
perangkat keras, yang berfungsi untuk menyajikan bahan pembela-
jaran. Sumber belajar tersebut meliputi kompuger, OHP, kamera, radio,
gelevisi, film bingkai, tape recorder, VCD/DVD.

5. Teknik: Prosedur baku atau pedoman langkah- langkah dalam penyam-
paian pesan. Dengan kata lain, teknik adalah cara atau prosedur yang
digunakan orang dalam memberikan pembelajaran guna tercapai
tujuan pembelajaran Sumber belajar berupa teknik yang dapat diman-
faatkan untuk pembelajaran adalah ceramah, ceramah bervariasi,
diskusi, pembelajaran terprogram, pembelajaran individual, pembela-
jaran kelompok, simulasi, permainan, studi eksplorasi, studi lapangan,
tanya jawab, pemberian tugas, seminar, dan sejenis.

6. Latar: Lingkungan di mana pesan ditransmisikan. Lingkungan sekitar
memberikan kesempatan yang luas kepada pemelajar untuk memper-
oleh keterampilan yang kompleks dan kemampuan melalui penga-
matan terhadap tingkah-laku model dan konsekuensi- konsekuensinya.
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Lingkungan adalah tempat di mana saja seseorang dapat melakukan
belajar atau proses perubahan tingkah laku maka dikategorikan seba-
gai sumber belajar, misalnya perpustakaan, pasar, museum, sungai,
gunung, tempat pembuangan sampah, kolam ikan dan lain sebagainya.
Lingkungan (fisik, sosial agau budaya) merupakan sumber yang sangat
kaya untuk bahan belajar. Lingkungan dapat berperan sebagai sumber
belajar, tetapi juga sebagai objek kajian (sumber belajar). Penggunaan
lingkungan sebagai sumber belajar sering membuat pemelajar merasa
senang dalam belajar. Belajar dengan menggunakan lingkungan tidak
harus selalu keluar kelas. Bahan dari lingkungan dapat dibawa ke
ruangan kelas untuk menghemat waktu dan biaya. Pemanfaatan ling-
kungan dapat mengembangkan sejumlah keterampilan seperti meng-
amati (dengan seluruh indra), mencatat, merumuskan pertanyaan,
berhipogesis, mengklasifikasikan, membuag gulisan, dan membuat
gambar atau diagram.

Sumber belajar berupa lingkungan yang dapat dimanfaatkan untuk

pembelajaran yaitu: gedung/ ruang kuliah, pusat penyimpanan, paket

pembelajaran, perpustakaan, laboratorium, studio, audiotorium, museum,

gedung bersejarah, dan tugu.

Menurut Semiawan ada empat sumber belajar yang berkenaan lang-

sung dengan lingkungan sebagai berikut:

1.
2.
3.

Masyarakat kota atau desa sekeliling lembaga pendidikan
Lingkungan fisik di sekigar lembaga pendidikan

Bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekas yang terbuang yang
dapat menimbulkan pemahaman lingkungan

Peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi di manfaatkan cukup mena-
rik perhatian pemelajar. Ada peristiwa yang tidak mungkin atau tidak
dapat dipastikan akan terulang kembali. Jangan lewatkan peristiwa itu
tanpa adanya catatan pada buku atau alam pikiran pemelajar.

Secara umum Kklasifikasi sumber belajar yang dapag dipergunakan

dalam kegiatan belajar dan pembelajaran dapat dikelompokkan menjadi: (1)

building: modiflcations, new premises, (2) equipment: laboratory, physical
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education, music, reprographic, (3) materials: books, maps, charts, models,
paintings, craft and scientiflc equipment, games, simulation, audio tape,
video tape, flimstrips, fllms, kits, reprographic, (4) environment: nature
walks, visits, fleldwork, outward bound, (5) resource organization: libraries,
art galleries, museums, school museums, industry, (z) people: governing
body, council, council employees, (7) stills: class control, organization,
management, curriculum planning, evaluation.

Kemp mengklasifikasi sumber belajar dengan menggunakan pende-
katan bentuk belajar mengajar kelas besar dan kecil, dan belajar sesuai
dengan kecepatan siswa secara perorangan. Pemilihan sumber belajar
menurutnya didasarkan pada karakteristik tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dan karakteristik isi bidang studi yang ingin dipelajari.12 Di samping
faktor lain seperti tersedia atau tidaknya media itu dan mampu tidaknya
guru menggunakannya. Sebenarnya ada variabel yang mempengaruhi
pemilihan strategi penyampaian pembelajaran, yaitu karakteristik bidang
studi dan tersedia tidaknya sumber belajar (kendala). Karakteristik bidang
studi perlu menjadi pertimbangan khusus ketika menentukan pemilihan
media pembelajaran yang akan digunakan untuk menyampaikan pembel-
ajaran.

Beswick mengklasifikasi sumber belajar sebagai berikut; books, pamp-
hlets, periodical, audio-visual materials, models, educational games, maps
and charts, artefacts and museum items for a variety of purposes, and some
items will be serviceable for more than one of them.

Secara umum, Kemp dan Smellie mengklasifikasi sumber belajar
sebagai berikut; Sumber Belajar Berbasis Manusia, Sumber Belajar Berbasis
Cetakan, Sumber Belajar Berbasis Visual, Sumber Belajar Berbasis Audio-
Visual, dan Sumber Belajar Berbasis Komputer.

1. Sumber belajar berbasis manusia

Manusia merupakan sumber belajar tertua yang digunakan untuk

mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi. Sehingga

sampai dewasa ini dunia pendidikan pada umumnya masih meng-
andalkan manusia sebagai sumber belajar yang efektif. Karena faktor
penting dalam pembelajaran dengan sumber belajar manusia adalah
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rancangan pelajaran yang interaktif. Dengan adanya manusia sebagai
pemeran utama dalam proses belajar maka kesempatan interaksi
semakin terbuka lebar.

Sumber belajar berbasis cetakan

Materi pembelajaran berbasis cetakan yang paling umum dikenal
adalah buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas.
Teks berbasis cetakan menuntut enam unsur yang perlu diperhatikan
pada saat merancang, yaitu konsistensi, format, organisasi, daya tarik,
dan ukuran huruf.

Sumber belajar berbasis visual

Sumber belajar berbasis visual memegang peranan yang sangat penting
dalam proses belajar. Sumber belajar tersebut dapat memperlancar
pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula menum-
buhkan minat mahasiswa dan dapat memberikan hubungan antara
isi materi pelajaran dengan dunia nyata.

Bentuk visual dapat berupa (1) gambar representasi seperti
gambar, lukisan atau foto yang menunjukkan bagaimana tampaknya
sesuatu benda, (2) diagram yang melukiskan hubungan-hubungan
konsep, organisasi, dan struktur isi materi, (3) peta yang menunjukkan
hubungan-hubungan antara unsur-unsur dalam isi materi, (4) graflk
sepergi gabel, grafik, dan charg (bagan) yang menyajikan gambaran/
kecenderungan data atau antar hubungan seperangkat gambar atau
angka- angka.

Sumber belajar berbasis audio-visual

Media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan
pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan
penting yang diperlukan dalam sumber yang berbasis audio visual
adalahpenulisannaskahdan storyboard yangmemerlukan persiapan
yang banyak, rancangan, dan penelitian.

Naskah yang menjadi bahan narasi disaring dari isi pelajaran
yang kemudian disintesis ke dalam apa yang ingin ditunjukkan dan
dikatakan. Narasi ini merupakan penuntun bagi tim produksi untuk

memikirkan bagaimana video menggambarkan atau visualisasi materi
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pelajaran. Pada awal pelajaran, sumber tersebut harus mempertunjuk-
kan sesuatu yang dapat menarik perhatian semua pemelajar.

5. Sumber belajar berbasis komputer

Dewasa ini komputer memiliki fungsi yang sangag signifikan dalam
bidang pendidikan dan latihan. Komputer berperan sebagai manager
dalam proses pembelajaran yang dikenal dengan nama Computer-
Managed Instruction (CMI). Ada pula peran komputer sebagai
pembantu tambahan dalam belajar; pemanfaatannya meliputi penya-
jian informasi isi materi pelajaran, latihan, atau kedua-duanya. Modus
ini dikenal sebagai Computer-Assisted Instruction (CAI). CAI mendu-
kung pembelajaran dan pelatihan akan tetapi ia bukanlah penyampai
utama materi pelajaran. Komputer dapat menyajikan informasi dan
tahapan pembelajaran lainnya disampaikan bukan dengan media
komputer.

Khan mengklasifikasi sumber belajar menjadi dua jenis, yaitu
sumber belajar online dan offiine. Sumber belajar online meliputi:

Multimedia archives, mailing lists and their archives, Frequently
Asked Questions (FAQs), glossaries, e-books, dictionaries, calculators,
Webliographies, recommended reading lists, digital libraries, computer
tutorials, online experts, journals, magazines, newsletters, newspapers,
documents, Webfolios (i.e., an electronic version of the portfolio),
personal journals (i.e., Web logs or blogs), knowledge management.

Sementara sumber belajar offiine meliputi: books, journals, maga-
zines, newsletters, newspapers, documents, reference works, experts.

6. Perpustakaan sebagai sumber belajar

Perpustakaan, sebagai lembaga yang mengelola sumber informasi
menduduki posisi kunci dalam proses pendidikan dan pelatihan
yang ada, baik di lingkungan persekolahan, luar sekolah, dunia kerja,
maupun masyarakat pada umumnya.

Dalam dua dekade terakhir ini perpustakaan telah menjadi bagian
yang tidak terpisahkan dari sekolah/ perguruan tinggi. Hampir di
setiap sekolah/perguruan tinggi mulai dari sekolah dasar sampai ke

perguruan tinggi terdapat perpustakaan sekolah. Bahkan unit-unit

Dr. Imas Masriah, S.Pd., M.Pd. 257




258

perpustakaan keliling (mobile library) dari departemen pendidikan
tersedia di kota-kota besar guna melayani kebutuhan para pemelajar.

Perpustakaan merupakan sarana akademis. Perpustakaan menye-
diakan bahan-bahan pustaka berupa barang cetakan seperti buku,
majalah/jurnal ilmiah, peta, surat kabar, karya-karya tulis berupa
monograf yang belum diterbitkan, serta bahan-bahan non cetakan
seperti microflsk, micro-fllm, fogo-fogo, film, kaset audio/video, lagu-
lagu dalam piringan hitam, rekaman pidato (dokumenter), dan lain-
lain. Oleh karena itu, perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh pemelajar
dan masyarakat pada umumnya untuk memperoleh informasi dalam
berbagai bidang keilmuan baik untuk tujuan akademis maupun untuk
rekreasi. Bahan-bahan yang tersedia dapat dikelompokkan ke dalam
jenis (1) referensi, (2) reserve, (3) pinjaman.

Pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar secara efektif

memerlukan keterampilan sebagai berikut:

1.

Keterampilan mengumpulkan informasi, yang meliputi keterampilan
(a) mengenal sumber informasi dan pengetahuan, (b) menentukan
lokasi sumber informasi berdasarkan sisgem klasifikasi perpustakaan,
cara menggunakan katalog dan index, (c) menggunakan bahan pustaka
baru, bahan referensi seperti ensiklopedia, kamus, buku tahunan, dan
lain-lain.

Keterampilan mengambil intisari dan mengorganisasikan informasi,
seperti (a) memilih informasi yang relevan dengan kebutuhan dan
masalah, dan (b) mendokumentasikan informasi dan sumbernya.
Keterampilan menganalisis, menginterpretasikan dan mengevaluasi
informasi, seperti (a) memahami bahan yang dibaca, (b) membedakan
antara fakta dan opini, dan (c) menginterpretasi informasi baik yang
saling mendukung maupun yang berlawanan.

Keterampilan menggunakan informasi, seperti memanfaatkan intisari
informasi untuk mengambil keputusan dan memecahkan masalah, (b)
menggunakan informasi dalam diskusi, dan (c) menyajikan informasi

dalam bentuk tulisan.
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Sumber belajar dapat juga berupa:
o Buku teks
o Lembar kerja siswa
o Bahan-bahan yang berupa software
«  Berbagai macam bahan bacaan cetak maupun non cetak
« Video
o Rekaman audio

o  Computer

o Televisi
. RadiO
o Atlas

«  Slide dan transparansi
«  Gambar

o Lukisan

e  Poster

o  Surat kabar
e Jurnal

¢ Kamus

o  Ensiklopedia

« Benda-benda nyata
e Museum

o Perpustakaan

o Laboratorium

«  Kebun binatang

o Taman

o Diagram

o Pakar atau tokoh

B. Pengelolaan Sumber Belajar

1. Pengelolaan sumber belajar yang didesain
komponen sumber belajar terdiri atas pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan
latar (lingkungan). Apabila komponen sumber belajar yang direncanakan
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tersebut dipergunakan dalam kegiatan pembelajaran, gagasan tentang cara

pengelolaannya menurut Seels dan Richey adalah sebagai berikut:

a.

Pesan
Orang yang dianggap mengetahui banyak jenis dan mutu pesan adalah
dosen/guru dan staf pusat sumber belajar (PSB). Agar pesan tersebut
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam pembelajaran maka maha-
siswa perlu mengetahui tentang jenis dan mutu pesan yang diperoleh.
Jenis dan mutu pesan tersebut mungkin dapat diberitahukan secara
lisan, tetapi yang paling efektif dan efisien ialah melalui silabus maga
kuliah yang memuag sumber-sumber belajar yang harus dipergunakan
oleh mahasiswa. Pembuatan kartu-kartu katalog untuk buku- buku
di perpustakaan dan perangkat lunak di PSB serta penerbitan index,
artikel, jurnal, majalah, dan koran dapat dilakukan oleh staf perpus-
takaan dan PSB.

Oleh karena itu, mahasiswa tidak mengalami kesukaran dalam
memperoleh informasi tentang kartu- kartu katalog dan index, artikel,
dan sebagainya.

Orang

Orang (manusia sumber) berfungsi sebagai sumber dalam penyam-
paian pesan. Nara sumber yang paling utama di kampus adalah dosen.
Kebiasaan sampai sekarang dalam pembelajaran adalah dosen menyam-
paikan berbagai pesan melalui ceramah yang diselenggarakan di kelas
dan secara tradisional menjawab pertanyaan-pertanyaan mahasiswa.
Untuk lebih menfungsikan dosen sebagai nara sumber, setiap dosen
hendaknya dapat membuka waktu bimbingan bagi mahasiswa. Dengan
demikian dosen akan berfungsi sebagai nara sumber yang bermanfaat.

Bahan

Harus diakui bahwa harga perangkat lunak amat mahal. Karena
mahalnya harga tersebut maka timbul kecenderungan untuk sangat
berhati-hati dalam penggunaannya. Pada beberapa pihak, sifat hati-
hati ini berubah menjadi tidak boleh digunakan, maka berubahlah
fungsi bahan menjadi fasilitas elit yang tidak dapat dipergunakan oleh
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mahasiswa. Pengelolaan perangkat lunak tersebut hendaknya ditangani
oleh staf PSB atau pihak lain yang bertanggung jawab secara edukatif.
Secara ideal, penggunaan perangkat lunak itu dilakukan secara terbuka,

baik oleh dosen maupun oleh mahasiswa.

d. Alat

Untuk merangsang kegiatan non tatap muka (ceramah), alat-alat kerja,
alat-alat permainan, alat-alat latihan hendaknya dapat dipergunakan
oleh pemelajar secara bebas. Dalam keadaan jumlah yang terbatas,
alat- alat mempunyai nilai yang sangat berharga. Sebab itu tidak meng-
herankan apabila dalam pengelolaan alat- alat tersebut terdapat kecen-
derungan untuk membatasi penggunaannya. Hal demikian sebenarnya
perlu disayangkan karena justeru penggunaan alat-alat secara terbuka
melahirkan banyak kegiatan non tatap muka (ceramah) yang dapat
dilakukan oleh pemelajar.

Dari sudut pandang lain, kesan penyalahgunaan pemakaian alat-
alat itu mungkin akan banyak berkurang apabila diingat bahwa dengan
cara-cara seperti itu pemelajar memperoleh hasil-hasil pengiring yang
kurang diperoleh melalui kegiatan ceramah.

e. Teknik
Ada bermacam-macam teknik yang dapat dipergunakan pemelajar
dalam belajar. Teknik mengoperasikan suagu alag, geknik mengidengi-
fikasi sesuatu, teknik pengembangan membaca cepat, teknik mengana-
lisis, teknik belajar secara global, teknik mengemukakan pendapat, dan
sebagainya. Teknik- teknik tersebut adalah teknik yang dipergunakan
yang diimplementasikan di dalam proses belajar dan pembelajaran di
kelas. Di samping itu, terdapat sejumlah teknik yang dipelajari pemel-
ajar di luar kelas. Apabila teknik-teknik itu diimplementasikan juga
oleh pemelajar dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, maka akan
memberikan dampak pengiring pembelajaran bagi pemelajar.
Masalahnya sekarang adalah bagaimana mengimplementasikan
teknik-teknik tersebut dalam kegiatan non ceramah di kelas. Teknik
kognitif yaitu teknik-teknik dalam ruang lingkup kegiatan intelektual
akan diimplementasikan pemelajar dalam kegiatan diskusi, membaca
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koran, majalah hiburan, mengamati peristiwa-peristiwa sosial. Bacaan
non sajian ceramah di kelas disediakan di PSB, perpustakaan, majalah
sekolah, majalah dinding dan sebagainya.

Teknik-teknik afektif akan diimplementasikan pemelajar dalam
wujud sopan santun dan tingkah laku standar lain yang diakui dalam
pergaulan sehari-hari. Teknik psikomotor akan diimplementasikan
pemelajar dalam wujud bermacam-macam keterampilan bertindak
dan bekerja. Dalam rangka ini hendaknya pembelajar mengguna-
kan sumber-sumber belajar yang bervariasi dan mengelolanya untuk
menimbulkan dampak pengiring pembelajaran.

Lingkungan

Tata lingkungan merupakan sumber belajar yang mempunyai ruang
lingkup yang luas. Tata lingkungan sebagai sumber belajar yang diren-
canakan lebih sering diwujudkan sebagai pengadaan prasarana belajar.
Lingkungan sebagai sumber belajar yang direncanakan paling banyak
memberikan kemungkinan-kemungkinan untuk dimanfaatkan dalam
kegiatan non tatap muka di kelas dibandingkan dengan sumber belajar
yang lain. Hendaknya pengelolaan tata lingkungan dilakukan secara
teknis sehingga faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran
dapat terwujud.

Pemanfaatan sumber belajar lingkungan memiliki beberapa keun-

tungan. Beberapa keuntungan tersebut adalah:

a.

Menghemat biaya, karena memanfaatkan benda- benda yang telah
ada di lingkungan.

Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus
seperti listrik.

Memberikan pengalaman yang riil kepada pemelajar, pelajaran menjadi
lebih konkrit dan tidak verbalistik.

Karena benda-benda tersebut berasal dari lingkungan pemelajar, maka
benda-benda tersebut akan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan
pemelajar. Hal ini juga sesuai dengan konsep pembelajaran kontekstual
(contextual learning).
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e. Pembelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi belajar yang diperoleh
pemelajar melalui sumber belajar lingkungan kemungkinan besar akan
dapat diaplikasikan langsung, karena pemelajar akan sering menemui
benda-benda atau peristiwa serupa dalam kehidupannya sehari-hari.

f.  Media lingkungan memberikan pengalaman langsung kepada pemel-
ajar. Dengan media lingkungan, pemelajar dapat berinteraksi secara
langsung dengan benda, lokasi atau peristiwa sesungguhnya secara
alamiah.

g. Lebih komunikatif, sebab benda dan peristiwa yang ada di lingkungan
pemelajar biasanya mudah dicerna oleh pemelajar, dibandingkan
dengan sumber belajar yang dikemas (didesain).

C. Langkah-Langkah Analisis Sumber Belajar

Hasil dari analisis sumber belajar adalah daftar sumber belajar yang terse-
dia dan dapat dipergunakan untuk kemudahan belajar. Untuk mencapai
maksud tersebut langkah-langkah yang perlu diikuti menurut Degeng
adalah sebagai berikug: (a) pilih klasifikasi sumber belajar, (b) gunakan
klasifikasi ini unguk mengidengifikasi sumber belajar yang gersedia di
lingkungan di mana pembelajaran itu akan dilaksanakan, (c) analisis kuali-
tas sumber belajar. Analisis dilakukan berdasarkan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai dan karakteristik bidang studi yang akan dipelajari
murid. Analisis kualitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kecer-
matan media untuk menyampaikan isi, kemampuan-kemampuan khusus
yang mampu ditampilkan suatu media, serta pengaruh motivasional yang
mampu ditampilkan (d) buat daftar sumber yang siap dipakai. Daftar ini
hanya memuat sumber belajar yang benar-benar akan dipakai sebagai media

untuk menyampaikan isi pembelajaran.

D. Pemilihan Sumber Belajar

Dick dan Carey mengatakan bahwa kriteria pemilihan sumber belajar meli-
puti (1) kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, (2) ketersediaan sumber
setempat, artinya bila sumber belajar yang bersangkutan tidak terdapat
pada sumber-sumber yang ada maka sebaiknya dibeli atau dirancang atau
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dibuat sendiri, (3) apakah tersedia dana, tenaga, dan fasilitas yang cukup
untuk mengadakan sumber belajar tersebut, (4) faktor yang menyangkut
keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan sumber belajar yang bersangkutan
untuk jangka waktu yang relagif lama, dan (5) efekgifigas biaya dalam
jangka waktu yang relatif lama.34 Sedangkan Romiszowski mengatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan sumber belajar adalah
(1) metode pembelajaran yang digunakan, (2) tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai, (3) karakteristik pemelajar, (4) aspek kepraktisan (baik dari
segi biaya maupun waktu), dan (5) faktor penggunanya.

Ibrahim menyatakan bahwa agar pendayagunaan sumber belajar dapat
sesuai kebutuhan, maka pada waktu melakukan pemilihan sumber belajar
perlu mempertimbangkan hal-hal seperti (1) kesesuaian sumber belajar
dengan tujuan; sumber belajar hendaknya dipilih berdasarkan tujuan
apa yang akan dicapai dengan mempergunakan sumber belajar tersebut.
Ada beberapa kemungkinan tujuan penggunaan sumber belajar, antara
lain untuk menimbulkan motivasi, memberikan informasi, mempermu-
dah pemecahan masalah, dan untuk menguasai keterampilan tertentu,
(2) ekonomis; pemilihan sumber hendaknya mempertimbangkan ting-
kat kemurahan. Murah tidak berarti selalu harganya rendah. Misalnya
mengundang nara sumber (pakar) dari kota lain untuk memberi ceramah
meskipun biayanya tinggi, akan tetapi lebih murah dari pada mengajak
semua mahasiswa berkunjung ke tempat nara sumber tersebut, (3) prak-
tis dan sederhana. Sumber belajar praktis artinya mudah digunakan dan
sederhana artinya tidak memerlukan berbagai perlengkapan yang canggih
atau kompleks, dan (4) mudah diperoleh. Sumber belajar yang baik adalah
yang mudah diperoleh baik karena dekat jarak antara tempat sumber
belajar dengan pemakai, tetapi juga jumlah sumber belajar yang tersedia
cukup banyak.

Anderson dan AECT mengemukakan langkah- langkah pemilihan
sumber belajar sebagai berikut:

1. Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dengan penggu-
naan sumber belajar secara jelas.
2. Menentukan isi pesan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
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3. Mencari bahan pembelajaran yang memuat isi pesan.
Menentukan apakah perlu menggunakan sumber belajar orang seperti
dosen, pakar/ilmuan, tokoh masyarakat, tokoh agama, pustakwan, dan
sebagainya.

5. Menentukan apakah perlu menggunakan peralatan untuk mentrans-
misikan isi pesan.

6. Memilih peralatan yang sesuai dengan kebutuhan untuk mentrans-
misikan isi pesan.

7. Menentukan teknik penyajian pesan.
Menentukan latar (setting) tempat berlangsungnya kegiatan penggu-
naan sumber belajar.

9. Menggunakan semua sumber belajar yang telah dipilih agau digengu-
kan dengan efekgif dan efisien.

10. Mengadakan penilaian terhadap sumber belajar.

Heinich et al mengajukan model perencanaan pemanfaatan sumber
belajar yang efektif yang dikenal dengan istilah ASSURE yang merupakan
singkatan dari Analyze learner characteristics, State objective, Select or
Modify media, Utilize, Require learner response, and Evaluate. Model ini
menyarankan enam kegiatan utama dalam perencanaan pembelajaran
sebagai berikut.

Analyze learner characteristics; menganalisis karakteristik umum
kelompok sasaran, apakah mereka siswa sekolah lanjutan atau perguruan
tinggi, anggota organisasi pemuda, perusahaan, usia, jenis kelamin, latar
belakang budaya dan sosial ekonomi, serta menganalisis karakteristik
khusus mereka yang meliputi antara lain pengetahuan, keterampilan, dan
sikap awal mereka.

State objective; menyatakan atau merumuskan tujuan pembelajaran,
yaitu perilaku atau kemampuan baru apa (pengetahuan, keterampilan, atau
sikap) yang diharapkan mahasiswa miliki dan kuasai setelah proses belajar
mengajar selesai. Tujuan tersebut akan mempengaruhi pemilihan sumber
belajar dan urut- urutan penyajian dan kegiatan belajar.

Select or Modify media; memilih, memodifikasi, atau merancang dan
mengembangkan materi dan sumber yang tepat. Apabila materi dan sumber
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yang telah tersedia akan dapat mencapai tujuan, maka materi dan sumber
tersebut sebaiknya dipergunakan untuk menghemat waktu, tenaga, dan
biaya. Di samping itu perlu pula diperhatikan apakah materi dan sumber
itu akan mampu membangkitkan minat pemelajar, memiliki ketepatan
informasi, memiliki kualitas yang baik, memberikan kesempatan kepada
pemelajar untuk berpartisipasi, dan terbukti efektif.

Utilize; menggunakan materi dan sumber. Setelah memilih materi dan
sumber yang tepat, diperlukan persiapan bagaimana dan berapa banyak
waktu yang diperlukan untuk menggunakannya.

Require learner response; meminta tanggapan dari pemelajar.
Pembelajar sebaiknya mendorong pemelajar untuk memberikan respons
dan umpan balik mengenai keefektifan proses belajar mengajar.

Evaluate; mengevaluasi proses belajar. Tujuan utama evaluasi di sini
adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian mahasiswa terhadap tujuan
pembelajaran, keefektifan sumber, pendekatan, dan pembelajar itu sendiri.

Sementara itu Kemp dan Smellie menyatakan bahwa kriteria pemilihan
sumber belajar meliputi:

1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Sumber belajar dipilih berda-
sarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan yang secara umum
mengacu kepada salah satu atau gabungan dari dua atau tiga ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor.

2. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep,
prinsip, atau generalisasi. Sumber belajar agau media yang berbeda,
misalnya film dan grafikmemerlukansimboldankodeyangberbeda,dan
oleh karena itu memerlukan proses dan keterampilan mental yang
berbeda untuk memahaminya. Agar dapat membantu proses pembel-
ajaran secara efektif, sumber belajar harus selaras dan sesuai dengan
kebutuhan tugas pembelajaran dan kemampuan mental pemelajar.

3. Praktis, luwes, dan bertahan. Sumber yang dipilih sebaiknya dapat
dipergunakan di mana pun dan kapan pun dengan peralatan yang
tersedia di sekitarnya, serta mudah dipindahkan dan dibawa ke mana-
mana.
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4. Pembelajar terampil menggunakannya.
Memilih sumber belajar hendaknya dilakukan secara cermat yang dida-
sarkan atas kriteria tertentu. Kesalahan pada saat pemilihan sumber
belajar akan berdampak pada pada kekurangefekgifan, efisiensi, dan
kemenarikan pembelajaran. Banyak pertanyaan yang harus dijawab
sebelum menentukan pilihan akan sumber belajar tertentu. Secara
umum, kriteria yang harus dipertimbangkan dalam pemilihan sumber

belajar adalah:

a. Tujuan pembelajaran
Apa tujuan pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai? Apakah
tujuan itu masuk kawasan kognitif, afektif, psikomotor atau kombinasi
ketiganya? Jenis rangsangan indera apa yang ditekankan: apakah peng-
lihatan, pendengaran, atau kombinasinya? Jika visual, apakah perlu
gerakan atau cukup visual diam? Jawaban atas pertanyaan itu akan
mengarahkan kita pada jenis sumber belajar tertentu.

b. Pemelajar
Siapakah pemelajar yang akan menggunakan sumber belajar?
Bagaimana karakteristiknya, berapa jumlahnya, bagaimana latar
belakang sosialnya, apakah ada yang berkelainan, bagaimana moti-
vasi dan minat belajarnya? dan seterusnya. Kriteria tersebut harus
menjadi pertimbangan dalam pemilihan sumber belajar yang tepat
untuk pemelajar.

c. Karateristik sumber belajar

Bagaimana karakteristik sumber belajar tersebut? Apa kelebihan dan
kelemahannya, sesuaikah sumber belajar yang akan dipilih itu dengan
tujuan yang akan dicapai? Kita tidak akan dapat memilih sumber
belajar dengan baik jika kita tidak mengenal dengan baik karakteristik
masing-masing sumber belajar tersebut. Karena, kegiatan memilih pada
dasarnya adalah kegiatan membandingkan satu sama lain, mana yang
lebih baik dan lebih sesuai dibanding yang lain.
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Waktu

Waktu yang dimaksud di sini adalah berapa lama waktu yang diper-
lukan untuk mengadakan atau menentukan sumber belajar yang akan
kita pilih, serta berapa lama waktu yang tersedia atau yang kita miliki,
cukupkah? Pertanyaan lain adalah, berapa lama waktu yang diperlu-
kan untuk menyajikan bahan pembelajaran dengan sumber belajar
tersebut dan berapa lama alokasi waktu yang tersedia dalam proses
pembelajaran?

Biaya

Biaya juga merupakan faktor penentu dalam pemilihan sumber bela-
jar. Apalagi, penggunaan media pada dasarnya dimaksudkan untuk
meningkatkan efisiensi, efekgifigas, dan kemenarikan pembelajaran.
Oleh karena itu, faktor biaya menjadi kriteria yang harus kita pertim-
bangkan. Berapa biaya yang diperlukan untuk membuat, membeli
atau meyewa sumber belajar tersebut? Mampukah kita mengusahakan
biaya tersebut? Apakah besarnya biaya seimbang dengan tujuan belajar
yang hendak dicapai? Adakah alternatif sumber belajar lain yang lebih
murah namun tetap dapat mencapai tujuan belajar? Sumber belajar
yang mahal, belum tentu lebih efektif untuk mencapai tujuan belajar,
dibanding sumber belajar yang sederhana dan murah.

Ketersediaan

Kemudahan dalam memperoleh sumber belajar juga menjadi pertim-
bangan. Apakah sumber belajar yang dibutuhkan itu mudah dan dapat
diperoleh di sekitar kita? Jika harus dibuat sendiri, adakah kemampuan,
waktu, tenaga, dan sarana untuk membuatnya? Kalau semua itu ada,
pertanyaan berikutnya tersediakah sarana yang diperlukan untuk
menyajikannya di kelas?

Konteks penggunaan

Konteks penggunaan maksudnya adalah dalam kondisi dan stra-
tegi bagaimana sumber belajar tersebut akan digunakan. Misalnya:
apakah untuk belajar individual, kelompok kecil, kelompok besar atau

masal? Dalam hal ini perlu direncanakan strategi pembelajaran secara
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keseluruhan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran sehingga
tergambar kapan dan bagaimana konteks penggunaaan sumber belajar
tersebut dalam pembelajaran.

h.  Mutu teknis
Kriteria ini terutama untuk memilih/membeli sumber belajar siap pakai
yang telah ada, misalnya program audio, video, grafis agau media cegak
lain. Bagaimana mutu teknis sumber belajar tersebut, apakah visualnya
jelas, menarik dan cocok? Apakah suaranya jelas untuk didengar?

Oleh karena itu, dalam memilih sumber belajar harus memperhatikan
kriteria sebagai berikut: (1) ekonomis: tidak harus terpatok pada harga
yang mahal; (2) praktis: tidak memerlukan pengelolaan yang rumit, sulit
dan langka; (3) mudah: dekat dan tersedia di sekitar lingkungan kiga; (4)
fleksibel: dapag dimanfaagkan unguk berbagai tujuan pembelajaran dan;
(5) sesuai dengan tujuan: mendukung proses dan pencapaian tujuan belajar,
dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar pemelajar.

Sementara itu, Rowntree (dalam Caladine: 2008) menjelaskan tentang
pedoman pemilihan sumber belajar adalah dengan menjawab perta-
nyaan-pertanyaan berikut:

1. Apakah sumber belajar yang dipilih sesuai dengan tujuan pembela-
jaran?

Sumber belajar apa yang gersedia secara fisik bagi pemelajar?

Sumber belajar apa yang paling nyaman digunakan oleh pemelajar?

Apakah sumber belajar yang dipilih dapat meningkatkan motivasi

belajar?

5. Apakah penggunaan sumber belajar tertentu karena mendapat tekanan
atau paksaan dari pihak tertentu?

6. Sumber belajar apa yang paling nyaman pembelajar? Bagi

7. Apakah pemelajar memiliki pengetahuan keterampilan yang memadai
tentang dan cara menggunakan sumber belajar tersebut?

8. Apakah pembelajar memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai tentang cara menggunakan sumber belajar tersebut?
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ANALISIS KEBUTUHAN
PENGEMBANGAN KURIKULUM

A. Pengembangan Kurikulum

Kurikulum menurut Yasa (2021) adalah konstitusi pendidikan yang meng-
arahkan sistem pendidikan dan menawarkan petunjuk penting yang akan
mempengaruhi seluruh proses belajar-mengajar. Sementara itu, Richards,
Platt & Platt (1993) mendefinisikan kurikulum sebagai suatu program
pendidikan yang berisi tujuan pendidikan dari program tersebut mencakup;
isi, prosedur pengajaran dan pengalaman belajar yang akan dilakukan untuk
mencapai tujuan ini; dan cara untuk menilai apakah tujuan pendidikan
telah tercapai atau belum.

Setidaknya ada tiga hal yang dapat diidentifikasi dalam definisi tersebut,
yaitu: tujuan berkaitan dengan apa yang perlu dicapai peserta didik pada
akhir program; isi berupa kursus yang ditawarkan sebagai sarana untuk
mencapai tujuan yang dimaksud dan penilaian yaitu sarana untuk mengu-
kur apakah tujuan yang dimaksudkan telah tercapai. Penentuan kebutuhan
peserta didik adalah hal pertama yang dilakukan dalam mengembangkan
kurikulum, dilanjutkan dengan mengembangkan tujuan yang sesuai dengan
kebutuhan tersebut, mengembangkan silabus, struktur mata kuliah atau
pelajaran, metode pengajaran, materi, dan diakhiri dengan melaksanakan

evaluasi.
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Pengembangan kurikulum biasanya didefinisikan sebagai rencana yang
sistematis tentang bahan ajar yang dibelajarkan dalam suatu program atau
institusi pendidikan lainnya yang tercermin dalam mata pelajaran, program
sekolah atau mata kuliah. Kurikulum merupakan dokumen resmi yang
biasanya berupa panduan kurikulum untuk guru atau dosen dan diwa-
jibkan oleh instansi terkait. Fokus utama dari sebuah kurikulum adalah
pada apa pendidik ajarkan, kapan dan bagaimana hal ini harus dilakukan
(Kattington, 2010).

Analisis kebutuhan sendiri merupakan bagian penting dari pengem-
bangan kurikulum yang sistematis. Menurut Brown (1995) analisis kebu-
tuhan adalah langkah pertama dari proses pengontrolan kualitas sebuah
kurikulum. Hal serupa juga dijelaskan oleh Mengo,s Ndiung & Midun
(2022) bahwa analisis kebutuhan merupakan satu di antara banyak upaya
pedagogik yang dilakukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran.
Kebutuhan belajar merupakan komponen (kondisi) penting dari pembel-
ajaran dan memegang peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar.

Langkah berikutnya dalam pengembangan kurikulum adalah pengem-
bangan tes berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan yang bisanya berkaitan
dengan bahan ajar. Langkah terakhir adalah mengidentifikasi hasil tes dan
kemudian merumuskan revisi tujuan dalam kurikulum sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Dengan kata lain, setelah diidentifikasi, kebutuhan
peserta didik dirumuskan dalam tujuan dan sasaran program agar difungsi-
kan sebagai dasar dalam pengembangan tes, bahan ajar, praktik pengajaran,
teknik penilaian, serta kegiatan evaluasi kembali apakah analisis kebutuhan
sudah sesuai dan tepat (Iwai, T., Kondo, K., Limm, S.].D., Ray, E.G., Shimizu.,
and Brown, ].D., 1999). Jadi bisa dikatakan, analisis kebutuhan dapat diang-
gap sebagi bagian integral dari pengembangan kurikulum yang sistematis.

B. Analisis Kebutuhan

1. Pengertian Need Analysis
Menurut Richards (2001) analisis kebutuhan dalam pembelajaran
sudah dikenal sejak tahun 60an sebagai prosedur untuk memperoleh
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adalah prosedur mengumpulkan informasi tentang kebutuhan peserta didik
dengan cara menganalisis tujuan atau target, kekurangan, dan keinginan

atau minat mereka.

2. Tujuan dan Fokus Analisis Kebutuhan

Dalam pelaksanaan analisis kebutuhan dalam pembelajaran bahasa biasanya
terdapat beragam tujuan yang berbeda. Di antara tujuan tersebut menurut
Richards (2002) adalah: a. untuk mengetahui keterampilan bahasa apa yang
dibutuhkan pembelajar untuk melakukan peran tertentu, b. untuk mela-
kukan penentuan apakah suatu pelajaran yang ada mencukupi kebutuhan
peserta didik, c. untuk mengukur manakah kelompok peserta didik harus
mengikuti pelatikan terkait keterampilan tertentu, d. mengidentifikasi hal
mana yang dianggap penting oleh orang-orang dalam kelompok referensi, e.
untuk mengidentifikasi hal apa saja yang harus dilakukan oleh peserta didik
dan apa saja yang mereka ingin lakukan, dan f. Berguna untuk mengum-
pulkan informasi tentang masalah tertentu yang dialami peserta didik.

Sementara menurut Kim (2013), analisis kebutuhan dilakukan untuk
mengidentifikasi apa yang akan dilakukan pembelajar dengan bahasa asing
dalam situasi tertentu dan bagaimana pembelajar dapat menguasai bahasa
target selama proses pembelajaran. Sehingga perancang program bahasa
Inggris untuk tujuan tertentu (ESP), misalnya dapat memahami tuntutan
profesi mahasiswa dan penggunaan bahasa dalam situasi tertentu berdasar-
kan profesi mahasiswa. Sejalan dengan Kim, Sanghori (2008) menjelaskan
bahwa analisis kebutuhan dalam bahasa Inggris untuk tujuan tertentu (ESP)
berfungsi sebagai sumber informasi utama yang berisi poin-poin bahasa
yang perlu dikuasai mahasiswa.

Sementara itu, Khan (2007) menjelaskan bahwa analisis kebutuhan
yang dilakukan untuk tujuan mengevaluasi sikap, pendapat dan keyakinan
peserta didik dan guru terhadap perubahan atau inovasi yang diusulkan
atau dimaksudkan harus memiliki kerangka tertentu. Yang pertama adalah
informasi tentang peserta didik terkait dengan tujuan mereka mengikuti
program pembelajaran. Sikap mereka untuk belajar, pengalaman belajar
mereka sebelumnya, latar belakang budaya juga harus menjadi bagian
dari proses pengumpulan informasi ini. Informasi ini dapat dikumpulkan
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melalui berbagai sumber termasuk kelembagaan dan melalui peserta didik
itu sendiri. Yang kedua adalah menyampaikan analisis situasi yang dapat
memberikan informasi tentang efektivitas program yang sedang berjalan.
Ketiga informasi mengenai gaya belajar yang disukai atau kebutuhan bela-
jar. Keempat adalah informasi mengenai pentingnya keterampilan tertentu
bagi peserta didik dan preferensi mereka untuk mempelajari keterampilan
tersebut. Kelima, informasi tentang hubungan peran antara guru dan peserta
didik dan yang keenam adalah informasi tentang preferensi untuk kegiatan
belajar mengajar.

Jauh sebelum itu, Gagne (1979) seperti dikutip oleh Miller dan Seller
(1985) menempatkan analisis kebutuhan pada prioritas pertama sebagai
salah satu dari 12 langkah dalam instruksi desain yang didasarkan pada
berpikir logis, sistematis (logical, systematic thinking) dan uji empiris dan
pencarian fakta (empirical test and fact finding). Menurut Gagne, kebu-
tuhan yang dirasakan biasanya terbagi menjadi tiga jenis: kebutuhan untuk
melakukan pengajaran secara lebih efektif dan efisien untuk beberapa mata
pelajaran yang sudah menjadi bagian dari kurikulum; kebutuhan untuk
merevitalisasi baik konten maupun metode untuk beberapa pelajaran
atau mata kuliah yang ada; atau kebutuhan untuk mengembangkan mata
pelajaran baru.

Selain terdapat beragam tujuan dalam kegiatan analissi kebutuhan, ada
juga beberapa fokus yang harus dipertimbangkan dalam kegiatan tersebut.
Nation & Macalister (2010); Songhori (2007); Chen, Chang, & Chang,
(2016); Ulum, (2015) menyebutkan setidaknya ada tiga fokus dalam analisis
kebutuhan meliputi: a. Necessities (kebutuhan) adalah tuntutan dari tugas
yang menjadi target. Artinya, apa yang harus dilakukan peserta didik ketika
mereka belajar di universitas? Di antara tugas tersebut adalah mendengar-
kan kuliah, mengikuti tutorial, mengerjakan tugas, dan mengikuti ujian, b.
Lacks (kekurangan): mengukur kemampuan pada saat ini. Sumber keku-
rangan bisa berasal dari dosen dan juga peserta didik itu sendiri, c. Wants
(keinginan): peserta didik memiliki pandangan mereka sendiri tentang apa
yang mereka anggap berguna bagi mereka. Paling tidak, informasi tentang
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ini berguna untuk mengetahui apakah pandangan mereka sesuai dengan
pandangan analis kebutuhan.

Berdasarkan hal tersebut, Richards (2022) menekankan bahwa waktu
untuk melakukan analisis kebutuhan adalah sebelum, selama, dan atau
setelah program berjalan. Artinya, akan ada dua kali pelaksanaan analisis
kebutuhan yaitu sebelum kelas dan selama program berlangsung. Analisis
kebutuhan sebelum kelas dapat dilakukan dengan meminta peserta didik
mengisi formulir atau dengan melakukan interview atau tes serta membuat
catatan untuk disampaikan kepada guru. Sedangkan proses selama kelas
akan tergantung pada situasi, misalnya secara individu; guru cukup menga-
jukan pertanyaan dan mencatat jawabannya di rubrik yang sudah disiapkan.
Sementara peserta didik bisa saling mengajukan pertanyaan terkait prioritas
mereka atau menyusun silabus bersama. Guru atau dosen bisa membantu
mereka menyiapkan daftar hal-hal yang menjadi prioritas berdasarkan
kepentingan serta kegunaannya, dan kemudian meminta pesrta didik untuk
menyetujui bersama prioritas tersebut dalam kelompok yang lebih besar.

Berdasarkan beberapa tujuan di atas dapat dikatakan bahwa penggu-
naan analisis kebutuhan ini mengacu pada fakta bahwa analisis kebutuhan
dapat digunakan untuk berbagai tujuan. Oleh karena itu, analisis kebutuhan
akan sangat membantu untuk menentukan apakah suatu program itu sudah
sesuai dengan tujuan dan pesrta didik untuk belajar pada program yang
dikembangkan.

3. Prosedure Pelaksanaan Analisis kebutuhan

Dalam melakukan analisis kebutuhan, terdapat beberapa prosedur yang
bisa diikuti tergantung jenis informasi apa yang ingin diperoleh. Bila ingin
mendapakan informasi dari banyak sumber, maka pendekatan triangulasi
dapat digunakan. Menurut Richards (2001), dalam melakukan analisis
kebutuhan terhadap masalah yang dihadapi pesrta didik, maka informasi
dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti: contoh tugas peserta didik,
data tes kinerja, laporan guru/dosen tentang tipikal masalah yang dihadapi
peserta didik, pendapat para ahli, informasi dari peserta didik melalui
wawancara dan angket, analisis buku teks, survei literatur terkait, contoh
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program untuk institusi lain, dan contoh tugas yang diberikan kepada
peserta didik tahun pertama.

Senada dengan pendapat di atas, Barantess (2009) menjelaskan bahwa
analisis kebutuhan terdiri dari beberapa prosedur untuk mendapatkan
informasi tentang kinerja dan kinerja target. Analisis kebutuhan yang
terdeteksi sebelum program dilaksanakan mungkin berubah selama proses
pelaksanaannya dan dosen atau guru bisa mencatat perubahan tersebut.
Umumnya dalam merancang analisis kebutuhan memerlukan prosedur
sebagai berikut; memutuskan informasi apa yang akan dikumpulkan dan
mengapa, kapan, dari siapa dan bagaimana mengumpulkannya, mengum-
pulkan informasi, menafsirkannya, bertindak, dan mengevaluasi dampak
dan pengaruhnya (Graves, 2000).

Prosedur untuk mengumpulkan informasi selama analisis kebutapat
dipilih dari berikut ini:

a.  Angket

Angket merupakan instrumen yang paling umum digunakan dalam
mengumpulkan informasi. Kuesioner dibagi menjadi dua jenis, yaitu
kuesioner terstruktur yang terdiri dari item struktur (di mana respon-
den memilih dari sejumlah jawaban) dan kuesioner tidak terstruktur
di mana pertanyaan terbuka diberikan sehingga responden dapat
menjawab sesuai keinginannya (Richards, 2002). Selain itu, bisa juga
digunakan bentuk checklist dalam mengumpulkan informasi yang
menurut Riduwan (2008) dapat memudahkan responden dapat meng-
isi berdasarkan setiap aspek atau skala yang tersedia. Penggunaan
kuesioner memudahkan dalam beberapa hal, seperti proses pembu-
atannya, bisa didistribusikan kepada subjek yang banyak, lebih mudah
untuk ditabulasi dan dianalisis, serta banyak informasi yang dapat
diberikan melalui instrumen ini. Namun demikian, informasi yang
diperoleh kurang mendalam dan dan kadang kurang sesuai dengan
keinginan responden. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi
ambiguitas dengan me;akukan tes validitas dan realibilitas instrument
sebelum digunakan.
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Wawancara

Berbeda dengan angket, melalui teknik wawancara pengumpul data
berpeluang untuk menggali lebih mendalam tentang informasi yang
dicari. Wawancara bisa dilakukan secara tatap muka ataupun mela-
lui sambungan telepon. Namun, mengolah dan menganalisis hasil
wawancara biasanya akan membutuhkan waktu yang lebih banyak
dibandingkan angket.

Peringkat diri (self-rating)

Peringkat diri dapat berupa skala yang digunakan oleh peserta didik
atau responden lainnya dalam melakukan pengukuran terhadap tingkat
pengetahuan dan kemampuan diri mereka. Self-rating ini mirip kuesi-
oner seperti yang telah dikemukakan oleh Riduwan di atas terhadap
jenis checklist, meskipun informasi yang dikumpulkan dianggap terlalu
impresionistik dan tidak terlalu tepat.

Rapat

Rapat hanya membutuhkan waktu yang singkat dalam mendapatkan
informasi yang banyak. Namun, pemerolehan informasi melalui cara
ini mungkin bersifat impresionistis dan subyektif serta lebih berupa
cerminan dari ide dan pendapat peserta yang disampaikan secara lebih
terbuka.

Observasi

Yang diamati dalam kegiatan ini adalah sikap peserta didik dalam situ-
asi tertentu untuk menilai apa yang mereka butuhkan. Namun, orang
kadang bersikap tidak alami pada saat diobservasi. Hal ini menyebab-
kan perlunya pengamat memiliki pertimbangan khusus. Selain itu,
dalam melakukan observasi pengamat membutuhkan keterampilan
khusus (terlatih) untuk mengetahui bagaimana mengamati, apa yang
dicari, dan bagaimana memanfaatkan informasi yang diperoleh.

Studi kasus (case-study)

Dengan studi kasus, peserta didik secara individua atau kelompok
terpilih diselidiki melalui pekerjaan atau pengalaman pendidikan yang
relevan untuk menentukan karakteristik situasi itu.

Manajemen Strategik dan Transformasi Digital Pendidikan




g. Analisis informasi yang tersedia
Beberapa informasi relevan yang tersedia di berbagai sumber seperti
buku, artikel jurnal, laporan survei, catatan, dan arsip dapat digunakan
dalam melakukan analisis kebutuhan. Prosedur ini biasanya merupa-
kan langkah pertama dalam analisis kebutuhan sebelum menentukan
prosedur lain untuk digunakan.

Menurut Johns (1991), langkah pertama dalam peyusunan suatu
program adalah dengan melakukan validitas dan relevansi untuk semua
kegiatan. Inilah yang disebut dengan analisis kebutuhan. Informasi ini
meliputi hasil, tujuan dan harapan yang diinginkan; seperti program dengan
kualitas yang tinggi, fungsi penilaian, capaian peserta didik, dan isi program
yang aktual. Perhatian dan sikap guru, tenaga administrasi, orang tua dan
peserta didik harus menjadi pertimbangan dalam pengumpulan data atai
informasi yang dibutuhkan. Beberapa hal seperti sampel penilaian, bahan
ajar dari guru atau dosen, tugas, nilai tes berstandar nasional, buku ajar
atau modul ajar yang digunakan, persepsi dan respon peserta didik serta
feedback dari orang tua atau pengguna lainnya juga harus tercakup dalam
informasi yang dikumpulkan. Artinya, informasi dalam analisis kebutuhan
harus diperoleh dari semua unsur yang berkaitan dengan kurikulum, karena
hasilnya akan berguna untuk semua pihak baik peserta didik maupun
pengguna.

4. Target dan Pelaksana Analisis Kebutuhan

Pengguna atau user yang berbeda bisa saja melakukan analisis kebutuhan.
Misalnya menurut Richards (2002) dalam melakukan analisis kebutuhan
dalam rangka melakukan revisi kurikulum di suatu negara, penggunanya
bisa jadi ahli kurikulum di kementerian pendidikan, yang untuk meng-
evaluasi kelengkapan silabus, kurikulum, dan materi yang tersedia, bisa
menggunakan informasi tersebut. Selanjutnya, guru atau dosen yang akan
menggunakan kurikulum tersebut serta peserta didik, yang merupakan
target dari kurikulum tersebut. Lebih jauh lagi, Richards juga memasukkan
penulis yang sedang mempersiapkan buku atau modul baru, tim penguji
yang terlibat dalam pengembangan ujian akhirinstitusi, dan tim perguruan
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MENERAPKAN STRATEGI: ISU SDM
DAN OPERASIONAL

A. Menerapkan Strategi : Isu SDM/ Manajemen dan

1.

Operasional

Hakikat Penerapan Strategi

Perumusan strategi yang berhasil tidak menjamin penerapan strategi yang

juga berhasil. Melakukan sesuatu (penerapan strategi) selalu lebih sulit

daripada mengatakan akan melakukan sesuatu (perumusan strategi).

Perumusan dan penerapan strategi berbeda dalam hal-hal berikut:

NSk

Perumusan strategi memposisikan kekuatan sebelum tindakan
Penerapan strategi mengelola kekuatan selama tindakan

Perumusan strategi berfokus pada keefektifan

Penerapan strategi berfokus pada keefisienan

Perumusan strategi terutama merupakan proses intelektual
Penerapan strategi terutama merupakan proses operasional
Perumusan strategi membutuhkan keterampilan intuitif dan analitis
yang bagus

Penerapan strategi membutuhkan keterampilan motivasi dan kepe-
mimpinan yang khusus

Perumusan strategi membutuhkan koordinasi antarbeberapa indivi-
duPenerapan strategi membutuhkan koordinasi antarbanyak individu
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Perspektif Manajemen
Para manajer divisional dan fungsional sejauh mungkin dilibatkan
dalam aktivitas perumusan strategis, begitu pula sebaliknya para
penyusun strategi harus sebisa mungkin dilibatkan di dalam aktifitas
penerapan strategi. Isu-isu utama manajemen bagi penerapan strategi
meliputi penetapan tujuan tahunan, pembuatan kebijakan, alokasi
sumber daya, perubahan struktur organisasi yang ada, restrukturisasi
dan rekayasa ulang, perbaikan program penghargaan dan insentif,
minimalisasi penolakan terhadap perubahan, pengenalan manajer pada
strategi, pengembangan budaya yang mendukung strategi, adaptasi
proses produksi / operasi, pengembangan fungsi sumber daya manusia
yang efektif, dan, jika perlu, pengurangan karyawan.

Para manajer dan karyawan di seluruh bagian organisasi harus
berpartisipasi sejak awal dan secara langsung di dalam keputusan
penerapan strategi.
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MENERAPKAN STRATEGI: ISU
PEMASARAN, LITBANG DAN SIM

A. Menerapkan Strategi: Isu Pemasaran, Litbang Dan SIM

1. Hakikat Penerapan Strategi
Kurang dari 10% strategi yang diformulasikan sukses diimplementasikan.
Implementasi strategi secara langsung mempengaruhi kehidupan dari para
manajer, manajer divisi, manajer departemen, manajer penjualan, manajer
produk, manajer proyek, manajer personalia, manajer HRD, supervisor, dan
semua karyawan. Pada beberapa situasi, tiap orang mungkin tidak terlibat
dalam proses strategy formulation (penyusunan strategi) secara keseluruhan
serta mungkin tidak mengahargai, mengetahui, atau menerima apa yang
dikerjakan dalam penyusunan strategi. Manajer dan karyawan yang tidak
memahami perusahaan dan tidak berkomitmen terhadap perusahaan,
mungkin akan mencoba menyabotase strategi-implementation dengan
harapan agar organisasi kembali menggunakan cara yang lama.

Tahapan dari Implementasi strategi yang merupakan bagian dari proses
manajemen strategi adalah sebagai berikut:
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Gambar 1. Komprehensive Strategic Management Model

Isu-Isu Marketing (Pemasaran) Terkini

Beberapa contoh keputusan marketing yang membutuhkan kebijakan/

policy antara lain:

a.

e oA o

Menggunakan agen yang eksklusif, ataukah menggunakan beberapa
jaringan distribusi.

Menggunakan iklan tv dengan tema yang berat, ringan atau tidak
menggunakan sama sekali.

Membeatasi atau tidak pangsa bisnis dengan pelanggan tunggal.
Menjadi price leader atau price follower.

Menawarkan garansi yang lengkap atau yang bersifat terbatas.
Memberikan bonus kepada salesman dengan dasar gaji, komisi, atau
kombinasi gaji dan komisi.

Mengiklankan produk secara online atau tidak.

Pemasaran (marketing) lama telah menjadi lebih dari bangunan dari

dua hubungan dengan pelanggan dengan menginformasikan pelanggan

tentang produk atau jasanya. Palaku pasar sekarang harus membuat konsu-

men terlibat dalam website perusahaannya dan mengumpulkan saran-saran

dari pelanggan mengenai pengembangan produk, customer service, dan
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ULASAN, EVALUASI DAN
PENGENDALIAN STRATEGI

trategi dengan formulasi dan implementasi paling baik sekalipun akan
menjadi lapuk seiring dengan berubahnya suasana internal dan ekster-
nal perusahaan. Sehingga penting sekali perumus strategi perusahaan secara

sistematis mengulas, mengevaluasi, dan mengontrol pelaksanaan strategi.

A. Sifat Dasar Evaluasi Strategi

Hampir semua ahli siasat perusahaan setuju bahwa evaluasi strategi sangat
penting untuk kebaikan organisasi. Sebab keputusan yang dihasilkan oleh
proses manajemen stratejik memiliki dampak signifikan dan tahan-lama,
sehingga keputusan strategis yang buruk dapat memberikan penalti-penalti
yang sulit, untuk tidak menyebut “mustahil’, diputarbalikkan.

Evaluasi strategi melingkupi tiga aktivitas dasar:

Memeriksa basis dari strategi perusahaan,

Membandingkan hasil yang diharapkan dengan hasil aktual, dan
Melakukan aksi koreksi untuk memastikan performa sesuai dengan

rencana.

Strategi seringkali tidak memberikan dampak pada hasil operasi jangka
pendek, sehingga hal-hal seperti perubahan nilai aset perusahaan, tingkat
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profit, tingkat penjualan, level produktifitas dapat menjadi informasi yang
menyesatkan.

Sehingga, tidak mungkin untuk mendemonstrasikan secara konk-
lusif bahwa suatu strategi adalah optimal atau menjamin bahwa hasilnya
akan sukses. Tetapi, kita bisa mengevaluasi suatu strategi dari cacat serius.
Richard Rumelt menawarkan empat kriteria yang bisa digunakan untuk
mengevaluasi strategi: konsistensi, kesesuaian, feasibiliti (dapat terjadi),
dan keunggulan.

Konsistensi: Strategi mestinya tidak memiliki kebijakan dan tujuan
yang inkonsisten. Jika masalah manajerial tetap berlangsung meskipun
personel sudah berubah, dan jika masalah-masalah itu sebenarnya pada
basis isu dan bukanlah basis personal, ini menandakan bahwa strategi
tidak konsisten.

Jika kesuksesan suatu bagian perusahaan adalah kegagalan bagian
perusahaan lain, strategi bisa saja tidak konsisten.

Jika resolusi dari masalah kebijakan dan isu berlanjut sampai ke pucuk
organisasi, ini menandakan strategi bisa saja tidak konsisten.

1. Kesesuaian

Kesesuaian menunjuk pada perlunya ahli siasat perusahaan untuk

menguji sekumpulan tren, termasuk tren per individu, dalam meng-

evaluasi strategi. Sukarnya, sebagian besar tren adalah hasil interaksi
banyak tren.
2. Feasibiliti/Kemungkinan Dilaksanakan

Ujian paling umum bagi sebuah strategi adalah kemungkinan stratgei

itu untuk dilaksanakan. Sumber daya keuangan adalah cara termudah

untuk menguji ini dan juga batasan pertama bagi strategi yang dieva-
luasi. Tetapi perlu diingat, pendanaan-pendanaan lain yang inovatif
mungkin dilakukan.

3. Keunggulan Kompetitif

Strategi harus bisa menciptakan atau mempertahankan keunggulan

kompetitif di aktifitas tertentu yang ditetapkan.

Keunggulan kompetitif biasanya adalah hasil dari superioritas
pada salah satu dari:
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Transformasi Digital

Pndidikan

Perkembangan teknologi informasi telah menjadi faktor utama dalam
proses digitalisasi pendidikan. Dengan kemajuan seperti internet,
perangkat seluler, dan platform pembelajaran online, pendidikan kini lebih
mudah diakses dan jangkauannya lebih luas. Transformasi ini memungkinkan
terjadinya interaksi yang lebih dinamis antara pengajar dan siswa, serta
memperkaya pengalaman belajar melalui berbagai media. Menurut Salim
(2020), “Inovasi dalam informasi teknologi telah mengubah paradigma
pendidikan, menjadikan pembelajaran lebih interaktif dan inklusif.”
Transformasi ini juga menciptakan peluang bagi lembaga pendidikan untuk
menyediakan program yang lebih adaptif yang memenuhi kebutuhan khusus
siswa. Dengan bantuan teknologi, pelajar dapat terlibat dalam pembelajaran
mandiri dan menyesuaikan kecepatan belajar. Akibatnya, pendidikan tidak
lagi terbatas pada lingkungan kelas tradisional,

Digitalisasi pendidikan telah meningkatkan aksesibilitas informasi. Siswa
di berbagai lokasi, termasuk daerah terpencil, kini dapat mengakses materi
pembelajaran dari sumber-sumber online. Hal ini mengurangi kesenjangan
pendidikan yang sebelumnya terjadi akibat keterbatasan fasilitas fisik dan
sumber daya. Penerapan teknologi informasi dalam pendidikan juga
mendorong kolaborasi antar siswa dan pengajar di tingkat global. Dengan
adanya platform komunikasi daring, pembelajaran lintas negara dan budaya
menjadi lebih mungkin. Hal ini memungkinkan siswa untuk terlibat dalam
diskusi yang lebih luas dan memperoleh berbagai sudut pandang. Dengan
demikian, digitalisasi mencakup lebih dari sekadar teknologi; hal ini juga
melibatkan peningkatan jaringan pendidikan global.

Pandidikan it

1 DRLA TR LTS TR SR

I

3ATILS




	Prakata
	BAB 1
	PERKEMBANGAN DAN GAMBARAN PENDIDIKAN DI ERA DIGITAL
	A.	Gambaran pendidikan di Era Digital


	BAB 2
	KONSEP DAN GAMBARAN UMUM TRANSFORMASI DIGITAL
	A.	Transformasi Teknologi dalam Pendidikan
	B.	Perkembangan Teknologi Informasi dan Komuniasi (TIK)


	BAB 3
	TANTANGAN DAN PELUANG DALAM IMPLEMENTASI TRANSFORMASI DIGITAL DALAM PENDIDIKAN
	A.	Tantangan Dalam Implementasi Transformasi Digital Dalam Pendidikan


	BAB 4
	PENGERTIAN, KONSEP DAN PROSES MANAJEMEN STRATEGIK
	A.	Pengertian dan Konsep Manajemen Strategik


	BAB 5
	KONSEP MANAJEMEN STRATEGIC: PENDEKATAN MULTI PERSPEKTIF
	A.	Pengertian Strategi: Konsep Awal Strategi
	B.	Multidimensionalitas Konsep Strategi


	BAB 6
	KONSEP MANAJEMEN STRATEGIC: PENDEKATAN MULTI PERSPEKTIF
	A.	Model-model Strategi


	BAB 7
	IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGIC DALAM BIDANG PENDIDIKAN
	C.	Konsep Dasar Implementasi Manajemen Strategi


	BAB 8
	MERUMUSKAN VISI, MISI DAN TUJUAN SEKOLAH
	A.	Pengertian Visi dan misi


	BAB 9
	MERUMUSKAN VISI, MISI DAN TUJUAN SEKOLAH
	A.	Visi dan misi dan Tujuan


	BAB 10
	MENGENAL ANALISIS SWOT
	A.	Pengertian Analisis SWOT


	BAB 11
	APLIKASI ANALISIS SWOT DALAM MANAJEMEN SEKOLAH
	A.	Analisis SWOT


	BAB 12
	APLIKASI ANALISIS SWOT DALAM MANAJEMEN SEKOLAH
	A.	Analisis SWOT
	B.	Manajemen Berbasis Sekolah Dengan Analisa SWOT


	BAB 13
	PENGAMBILAN KEPUTUSAN DI ERA DIGITAL
	A.	Pengertian dan Pentingnya Pengambilan Keputusan


	BAB 14
	PENGELOLAAN ADMINISTRASI SEKOLAH DI ERA TRANSFORMASI DIGITAL
	A.	Pengertian Digitalisasi dan Adminitrasi Pendidikan
	B.	Konsep Administrasi Peserta Didik


	BAB 16
	ANALISIS KEBUTUHAN SUMBER BELAJAR
	A.	Hakikat dan Jenis Sumber Belajar
	B.	Pengelolaan Sumber Belajar
	C.	Langkah-Langkah Analisis Sumber Belajar
	D.	Pemilihan Sumber Belajar


	BAB 17
	ANALISIS KEBUTUHAN PENGEMBANGAN KURIKULUM
	A.	Pengembangan Kurikulum
	B.	Analisis Kebutuhan


	BAB 18
	MENERAPKAN STRATEGI: ISU SDM DAN OPERASIONAL
	A.	Menerapkan Strategi : Isu SDM/ Manajemen dan Operasional


	BAB 19
	MENERAPKAN STRATEGI: ISU PEMASARAN, LITBANG DAN SIM
	A.	Menerapkan Strategi: Isu Pemasaran, Litbang Dan SIM


	BAB 20
	ULASAN, EVALUASI DAN PENGENDALIAN STRATEGI
	A.	Sifat Dasar Evaluasi Strategi


	Daftar Pustaka
	Profil Penulis

